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KATA SAMBUTAN

Sampai saat ini upaya meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia baru merupakan
wacana belum merupakan kegiatan yang dilakukan dengan sungguh-sungguh, hal ini -
dapat dilthat seperti yang terpetakan dalam laporan UNDP (Human Development
Report, 2004) yang mencantumkan indeks Pengembangan SDM (Human
Development Index HDI), Indonesia pada urutan 111, satu tingkat diatas Vietnam
urutan 112, jauh di bawah dari Negara-negara ASEAN terutama Malaysia urutan 59,

Singapura urutan 25, dan Australia urutan 3.

Bagi para pemerhati dan khususnya bagi yang terlibat langsung dalam pengembangan

Sumber Daya Manusia (SDM), kondisi tersebut merupakan tantangan sekaligus

sebagai modal untuk berpacu mengejar ketinggalan dan obsesi dalam meningkatkan

kemampuan SDM paling tidak setara dengan Negara tetangga ASEAN, terutama

menghadapi era globalisasi.

Berbagai perangkat aturan telah disusun, diantaranya yang berkaitan dengan

pengembangan ketenagakerjaan seperti Undang-undang yang mengamanatkan

pengembangan SDM, khususnya tentang tenaga kerja dan kegiatan Jasa Konstruksi

seperti

e« UU No. 18 tahun 1999, tentang : Jasa Konstruksi beserta peraturan
pelaksanaannya, mengamanatkan perlunya "Bakuan Kompetensi” untuk semua
tingkatan kualifikasi dan klasifikasi keahlian dan keterampilan di bidang Jasa
Konstruksi.

* UU No. 13 tahun 2003, tentang : Ketenagakerjaan, mengamanatkan (pasal 10 ayat
(2)). Pelatihan kerja diselenggarakan berdasarkan program pelatihan yang

mengacu pada standar kompetensi kerja.

Mengacu pada amanat kedua undang-undang tersebut di atas, diimplementasikan
kedalam konsep Pengembangan Sistem Pelatihan Jasa Konstruksi, yang oleh
PUSLATJAKONS (Pusat Pelatinan Jasa Konstruksi) pelaksanaan programnya
didahului dengan mengembangkan SKKNI (Standar Kompetensi Kerja Nasional
Indonesia), SLK (Standar Latihan Kerja), dimana keduanya disusun melalui analisis
struktur kompetensi sektor / sub sektor konstruksi sampai mendetail, kemudian
dituangkan dalam jabatan-jabatan kerja yang selanjutnya dimasukan ke dalam Katalog
Jabatan Kerja. Modul Pelatihan Sistem Manajemen Mutu, adalah salah satu paket
~ pelatihan yang diambil dari hasil inventarisasi jabatan kerja yang kemudian
dikembangkan berdasarkan SKKNI (Standar Kompetensi Kerja ‘Nasional indonesia)



dan SLK (Standar Latihan Kerja) yang sudah disepakati dalam suatu konvensi
Nasional, dimana modul-modulnya maupun materi uji kompetensinya disusun oleh Tim
Penyusun / tenaga profesional dalam bidangnya masing-masing, merupakan suatu
produk yang akan dipergunakan untuk meiatih, dan meningkatkan pengetahuan dan
kécakapan agar dapat mencapai tingkat kompetensi yang dipersyaratkan dalam
SKKNI, sehingga dapat menyentuh langsung sasaran pembinaan dan peningkatan
kualitas tenaga kerja konstruksi agar menjadi kompeten dalam melaksanakan tugas

pada jabatan kerjanya.

Dengan penuh harapan modul pelatihan ini dapat dimanfaatkan dengan baik, sehingga
cita-cita peningkatan kualitas SDM khususnya dibidang jasa konstruksi dapat terwujud.

Jakarta, Desember 2004
Kepaia Pusat Pelatihan Jasa Konstruksi

A
Ir. Sumaryanto Widayatin, MSCE
NIP. : 11002568S
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KATA PENGANTAR

“Usaha dibidang Jasa Konstruksi merupakan salah satu bidang usaha yang telah
berkembang pesat di Indonesia, baik dalam bentuk usaha perorangan maupun sebagai
badan usaha skala kecil, menengah dan besar. Untuk itu perlu diimbangi dengan kualitas
pelayanannya. Pada kenyataannya saat ini bahwa mutu produk, ketepatan waktu
penyelesaian, dan efisiensi pemanfaatan sumber daya relatif masih réhdgeﬁfﬂéfi yang
diharapkan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor antara lain aqf’ Mf§édiaan

‘_‘pe‘rfnodalan

tenaga ahli / trampil dan penguasaan manajemen yang efisien ke _lsug:
serta penguasaan teknologi.

Masyarakat sebagai pemakai produk jasa konstruksi ésef:
terhadap produk dengan kualitas yang memenuhi stané%i’ fﬁﬁt%ﬁyaﬂg'dlpersyaratkan

Kepala Proyek: Pek{e';aa Sumber Daya Air (Proje
jabatan kega ya ' ’,gapnontéskan untuk disusun maten pelatlhannya mengingat kebutuhan

‘QMangerg ini terdiri dari 13 (Tiga Belas) modul yang merupakan satu kesatuan yang utuh
yangpglperlukan dalam melatih tenaga kerja yang menggeluti Kepala Proyek Pekerjaan
Sumber Daya Air (Project Manager). |

Namun penulis menyadari bahwa materi pelatihan ini masih banyak kekurangan
khususnya untuk modul Sistem Manajemen Mutu pekerjaan konstruksi Sumber Daya Air.

Untuk itu dengan segala kerendahan hati, kami mengharapkan kritik, saran dan
masukkan guna perbaikan dan penyempurnaan modul ini.

Jakarta, Desember 2004
Tim Penyusun
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LEMBAR TUJUAN

Judul Pelatihan : Kepala Proyek Pekerjaan Sleber Daya Air (SDA)

TUJUAN PELATIHAN

A. Tujuan Umum Pelatihan
Mampu mengelola Pelaksanaan Pekerjaan Sumber Daya Air, aes
tertuang dalam dokumen kontrak dan administrasi proyek.

B. Tujuan Khusus Pelatihan

Setelah mengikuti pelatihan peserta mampu: . f@ R ﬁg;«??
Menjelaskan proses tender yang akan d[kefglémya Tt
Menguasai ketentuan yang tertuang dglam okun‘@n Fontrak

Melakukan koordinasi tr@emal dan eksternal
Melaksanakan peng@ngallan“‘@sisgem mutu, waktu, biaya, manajemen K3, RKL

NGO AN =

9. Melaksanakan admm si 'prnyek secara tertib dan benar

10. Melakukan (F’HO) dan serah terima pekerjaan akhir (FHO) sesuai dengan jadwal
yang telah |tetapkan‘ﬂ

s gﬁ«ém z

: Sistem Manajemen Mutu

ional Umum (TIU)

Jhaing

Sefelah modul ini dipelajari, peserta mamu :
Menjéj@skan dan menerapkan sistem manajemen mutu pelaksanaan konstruksi sesuai
ketertuan spesifikasi yang tertuang dalam dokumen kontrak.

Tujuan Instruksional Khusus (TiK)

Setelah pelatihan ini selesai dilaksanakan peserta mampu :

1. Menjelaskan tentang pengertian dan definisi tentang kualitas dan manajemen kualitas

2. Menjelaskan manfaat dan penghematan biaya dalam penerapan manajemen mutu

3. Menjelaskan landasan hukum sistem manajemen mutu di lingkungan Departemen
Kimpraswil / PU

4. Menjelaskan dan menerapkan sistem kualitas 1SO-9000 beserta keluarga atau
pengembangnya.

" 5. Menjelaskan dan menerapkan fungsi-fungsi manajemen mutu yang meliputi :
Perencanaan, Penerapan dan Pengendali Mutu

6. Menjelaskan dan menerapkan pemeliharaan sistem mutu
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DESKRIPSI SINGKAT PENGEMBANGAN MODUL PELATIHAN
KEPALA PROYEK PEKERJAAN SUMBER DAYA AIR

1. Kompetensi kerja yang disyaratkan untuk jabatan kerja Kepala Proyek Pekerjaah.
Sumber Daya Air dibakukan dalam Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia
(SKKNI) yang didalamnya telah ditetapkan unit-unit kompetensi, elem@ﬁ@kgm‘getens;
dan kriteria unjuk kerja, sehingga dalam Pelatihan Kepala Proyek %ngeﬁ’éi le% Umber
Daya Air, unit-unit kompetensi tersebut menjadi Tujuan Khusus, Peelatman

-rﬁasing Unit

2. Standar Latihan Kerja (SLK} disusun berdasarkan analls;s’_da%éag o]

Kompetensi, Elemen Kompetensi dan Kriteria Unju & erj' ?::fﬁg menghasilkan
ﬁ pe¥ild an setiap Elemen

e
Kompetensi yang dituangkan dalam bentuk sua}gté f%"_"ungn kunkulum dan silabus

g

petensi tersebut.

kebutuhan pengetahuan keterampilan dan sik

pelatihan yang diperlukan untuk memenuhﬁu’ﬁtutan
3. Untuk mendukung tercapainya tujuan khusu p@latiﬁan tersebut, maka berdasarkan
ém SLK, disusun seperangkat modu

Kurikulum dan Silabus yang ditetapké
pelatihan (seperti tercantum*"’da am Daftarw Mbdul) dibawah ini yang harus menjadi
bahan pengajaran dalam |hah Kepala Proyek Pekerjaan Sumber Daya Air.
DAFTAR MODUL

JUDUL MODUL

:JK, Etika Profesi dan Etos Kerja

Manajemen Pelaksanaan Konstruksi

Sistem Manajemen K3

PMW — 05 | Sistem Manajemen Lingkungan

6. | PMW — 06 | Administrasi Proyek

7. PMW —- 07 { Dokumen Kontrak

8. [PMW-08 Investi_g‘asi dan Rekayasa Lapangan

9. | PMW —09 | Tahapan dan Metoda Kerja Pelaksanaan Pekerjaan SDA

10. | PMW — 10 | Perencanaan dan Pengorganisasian Pelaksanaan Proyek

11. | PMW — 11 | Mobilisasi dan Demobilisasi Sumber Daya

12. | PMW - 12 | Pengendalian Mutu, Waktu dan Biaya
13.

PMW - 13 | Tata Cara Pengadéan Barang dan Jasa
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PANDUAN PEMBELAJARAN

- Sistern Manajemen Mutu

A. BATASAN
Seri/ Judul PMW — 03 : Sistem Manajemen Mutu
1. Deskripsi Tentang mutu hasil pelaksanaan pekerjaan

konstruksi merupakan cerminan dari

profesionalisme pelaku-pelaku jasa konstruksi.

untuk saling bertanggung
dikenakan sangsi atau denda f
apabila terjadi '

Untuk % ak:tek{can teori TQM yang sangat
mendasa éfaraka Y tentang -

‘__Kepastla‘ Amut'u (quahty assurarnce) yaitu tindakan
,:fyang terencana dengan sistematis  demi

p%g&ggﬁ” an tingkat mutu yang diinginkan.
:‘almana caranya, uraian modui ini yang akan

menjawabnya

UU No. 18 tahun 1999, tentang “*Jasa Konstru oR :

Di dalam ruang kelas, lengkap dengan fasilitasnya.

3 Wﬁ?

pembelajaran

3 jam pelajaran (1 JP = 45 menit)
atau sampai tercapainya minimal kompetensi yang
telah ditentukan (khususnya domain kognitif)

Vi
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B. PROSES PEMBELAJARAN

Sistern Manajemen Mutu

Kegiatan Instruktur

Kegiatan Peserta

Pendukung

1.. Ceramah ; Pembukaan
+ Menjelaskan
produk yang bermutu untuk
pekerjaan konstruksi
+ Menjelaskan THJ dan TIK
modul ini

Waktu = 10 menit

. penting |

Menguikuti penjelasan TIU & TIK
dengan tekun dan aktif

Mengajukan pertanyan apablla
kurang jelas

OHT1

2. 'Ceramah : Bab 1 Pendahuluan |

» Pengertian kualitas

+ Definisi manajemen
kualitas

e Manfaat dan penghematan
biaya dalam manajemen

mutu

» Sistem manajemen mutu
ISO 9000

» Bagian-bagian dari ISO
9000

. » Tahapan pengemban n%* %,
sistem mutu. é%%

Waktu = 30 menit,

OHT2

= Manfaat penerapan sistem
jaminan mutu

dengan tekun dan aktif

Landasan
ndjemen
e« Mengikuti penjelasan instruktur OHT3 .
itas 1ISO 9000 dengan tekun dan aktif .
Si elemen-elemen |  Mencatat hal-hal yang perlu
£ g + Mengajukan pertanyaan bila
'*‘Up dating sistem periu
\,,; “manajemen
Waktu = 15 menit
4. Ceramah : Bab 3 Perencanaan
Sistern Mutu
e Landasan hukum * Mengikuti penjelasan instruktur OHT4
* Pengembangan sistem dengan tekun dan aktif
manajemen mutu « Mencatat hal-hal yang periu
» Mengajukan pertanyaan bita
Waktu = 15 menit periu
5. Ceramah : Bab 4 Penerapan
Sistemn Mutu -
‘e Mengikuti penjelasan instruktur OHTS

vii
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Kegiatan Instruktul_'

Kegiatan Pesérta

Pendukung

Filosofi quality assurance
Seri standar 1SO 9000
Sistem manajemen mutu
Dokumentasi sistem
kualitas ISO 9000
Sistem Manajemen Mutu
Dokumentasi Sistem
Kualitas 1SO 9001

* & @

Waktu : 20 menit

* Mencatat hal-hal yang periu
= Mengajukan pertanyaan
periu

bita

6. Ceramah:Bab 5 Pengendalian
Sistem Manajemen Muty
* Pengendalian proses
konstruksi

Waktu = 15 menit

* Mengikuti pedigiasarr
- dengan tekuq dab,akiif
* Mencatat hilHakyang perlu

- Mengdijika bila

OHTS

7. Ceramah : Bab 6

Pemeliharaan Sistern Muty

¢ Pengertian umum ,
Pemeliharaan sistem myft
Audit mutu internal %
Pelatihan
Tinjauan manajemen

o Méngikuti penjelasan instruktur
“dengan tekun dan aktif

» “Mencatat hal-hal yang perlu
~* Mengajukan pertanyaan
periu

bila

OHT7

* Mengikuti penjelasan instruktur
dengan tekun dan aktif

* Mencatat hal-hal yang periu

* Mengajukan pertanyaan
periu

bila

OHTS8

viii
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Pengertian Dasar dari Kualitas

sampai yang lebih strategik Deﬁnisi' konvensional

Bagaimanapun para manajer dari perysag énﬁggé%g sédang berkomunikasi dalam
] s pada definisi strategik yang

pasar global harus memberikan ;per
menyatakan bahwa : kualitas ad segala sesuatu yang mampu memenuh

keinginan atau kebutuhan p Iaﬁggan (rneetﬁlwng the needs of customers).

Dalam 1SO 8402 (Qaahty Voeabulary) kualitas didefinisikan sebagai totalitas dar:

karekteristik suatu yang menunjang kemampuannya untuk memuaskar

kebutuhan yang dlspeslﬂkamkan atau ditetapkan. Kualitas seringkali diartikar
sebagal kepuasan pelanggan (customer satisfaction) atau konfirmasi terhadar
Li"—pérs”"“yaratan {conformance to the requirements).

2
Bduk sepertl yang didefinisikan dalam 1SO 8402, bahwa produk

k \;;Dengan demikian tiga kategori produk dapat diidentifikast di sini yaitu : (1) barang
(goods),- misalnya : ban, cat, mobil, telepon, kabel, komputer dan lain-lain, (2)
perangkat lunak (soft ware), misalnya : program komputer, laporan keuangan,
prosedur atau instruksi datam sistem kualitas ISO 9000 dan lain-lain dan (3} jasa
(services), misainya : perbankan, asuransi, transportasi, jasa konstruksi, pendidikan

dan pelatihan dan lain-lain.

Di samping pengertian kualitas seperti telah disebutkan di atas, kualitas jug dapal
diartikan sebagai segala sesuatu yang menentukan kepuasan pelanggan dar
upaya perubahan ke arah perbaikan terus menerus sehingga dikenal istilah :
Q-MATCH (Quality = Meets Agreed Terms and Changes).

1-1
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Berdasarkan pengertian dasar tentang kualitas di atas, tampak bahwa kualitas
selalu berfokus pada pelanggan (customer focused quality). Dengan demikian
produk-produk didesain, diproduksi serta pelayanan diberikan untuk memenuhi
keinginan pelanggan. Karena kualitas mengacu kepada segala sesuatu. yang
menentukan kepuasan pelanggan, suatu produk yang dihasilkan baru dapat
dikatakan berkualitas apabila sesuai dengan keinginan peg gg,gan dapat
dimanfaatkan dengan baik, serta diproduksi {dihasilkan) dengamc ity ik dan

benar.

1.2 Definisi Manajemen Kualitas

-eﬁ) atau Manajemen
‘*d«-c wzéﬁ"

ita p'roses dalam setlap area fungsional

improvement) pada setiap level operasi‘a

dari suatu organisasi dengan meﬁ‘@ an semua sumber daya manusia dan

modal yang tersedia.

ISO 8402 (Quality Vop‘ébulary) definisikan Manajemen Kualitas sebagai semua

&an-tuluan dan tanggung jawab, serta

kebijakan kualitas, '
menglmplementaStkannya melalur alat-alat seperti perencanaan kualitas (quality
g jaminan kualitas (quality

:'”ngendalnan kualitas (quallty control)

‘ i Bgn definisi tentang manajemen kualitas di atas, ISO 8402 (Quality Vocabulary) juga
mengemukakan beberapa definisi tentang perencanaan kualitas (quality planning),
pengendalian kualitas (quality control), jaminan kualitas (quality assurance) dan

peningkatan kualtas (quality improvement) sebagai berikut :

e Perencanaan Kualitas (quality planning) adalah penetapan dan pengembangan
tujuan dan kebutuhan untuk kualitas serta penerapan sistem kualitas.

+ Pengendalian kualitas (quality controf) adalah teknik-teknik dan aktivitas:

operasional yang digunakan untuk memenuhi persyaratan kualitas.

s Jaminan kualitas (quality assurance) adalah semua tindakan terencana dan
sistematik yang diimplementasikan dan didemonstrasikan guna - memberikan

1-2
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kepercayaan yang cukup bahwa produk akan memuaskan kebutuhan untuk

kualitas tertentu.

« Peningkatan kualitas {quality improvement) adalah tindakan-tindakan yang diambil

guna rﬁeningkatkén nilai produk untuk pelanggan melalui struktur organisasi.

Meskipun Manajemen Kualitas dapat didefinisikan dalam berbag%gveqsl, namun
pada dasarnya Manajemen Kualitas berfokus pada perbatkan tggug

memenum kepuasan pelanggan. Dengan demikian Manajeme Kﬁalitas

berorientasi pada proses yang mengintegrasikan sem a manusia,

pemasok-pemasok (suppliers} dan para peianggé‘y t:usfemé?s) dlllngkungan
perusahaan (corporate environments). Hal ini ﬁ‘a éé\llanajemen Kualitas

A1 :“Rat dalam sumber daya

merupakan kemampuan atau kapabllltas;« a;'n _
manusia serta merupakan. proses yangngapa“hgn%nﬁ'ol (controllable process) dan

bukan suatu kebetulan belaka.

1 3 Manfaat dan Penghema, n Blaya Dalam Manajemen Mutu

A

1.3.1 Manfaat Manaj¢ m Mutu«-w‘

Beberapa manfaa‘:‘ dars' Manajemen Mutu (Quality Management) yang

aphkasmya adaiah menerapkan dan memelihara sistem mutu agar tetap
P &i’éfﬁ?’@m&f@%n antara lain sebagai berikut :

Re p5¥ manfaat dari Manajemen Mutu (Quality Management) yang
asinya adalah menerapkan dan memelihara sistem mutu agar tetap

if dan efisien, antara lain sebgai berikut :

Meningkatkan efisiensi melalui perampingan operasional perusahaan.
Menerapkan do it right first time akan menghemat biaya pelaksanaan,
sehingga cost saving akan meningkat karena rendahnya cost of non -
conformity

b. Sebagai salah satu cara dalam upaya peningkatan Kinerja perusahaan
yang sistematis dan berkesinambungan

c. Keyakinan pelanggan akan terpenuhinya keinginan — keinginannya oleh
penyedia jasa mendorong untuk pelanggan untuk m‘emlnta penyedia jasa
tersebut untuk mengerjakan proyek Yyang lainnya lagi, dan bahkan
mendapatkan pelanggan baru karena prestasinya
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m

d. Moral yang tinggi dari seluruh jajaran diperusahaan (ditandai dengan
didapatkannya sertifikat dari badan sertifikasi) akan meningkatkan citra
perusahaan

1.3.2 Penghematan Biaya Dalam Manajerial Mutu
Pelaksanaan Manajemen Mutu (Quality Management) secara.efektif dapat

'*’xm.e;

mengantarkan kepada penghematan biaya pelaksanaan pek§ i

.-;s.,

Untuk penerapan  Manajemen Mutu diperiukan tambaha pada’u"" biaya

operasuonal {Operasional Cost) dan keuntungan”zpe aan '(Company

mellputl

¢ Seleksi dan: evaluasn

. Pelatlhag,g
. Pembuata& rosedur / instruksi kerja

. Mal'ntenance?alat kalibrasi

JD%QG‘%? ¢ Tes, audit
”‘WB! Pengendalian

it Non - Conformities

Rework / repair, down grade, serap
Desain ulang
Kehilangan pangsa pasar

¢ |egal Cost |

e Penghentian operasi (idle time)

« Customer complaint

¢ Penalty, ganti rugi
Cost of Non-Conformities tersebut diatas dapat berpengaruh pada biaya
pelaksanaan pekerjaan secara keseluruhan, tetapi jarang dilakukan
perhitungan.
Penerapan Manajemen Mutu (Quality Management) termasuk upaya untgk
dapat melakukan do it right the first time akan me-minimize cost of non-
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confomities bila perlu diupayakan rhencapai nilai 0 {nol) yahg berarti mampu
menekan sampai nihil atau nol kesalahan (= zero defect) yang pada
gilirannya akan menurunkan Quality cost yang berarti saving cost {biaya yang

bisa dihemat)-akan meningkat.

1.4 Sistem Manajemen Mutu ISO 9000 gvze*”;?
| ISO 9000 adalah satu seri dari standar-standar internasional untukg tef.kaalitas,

yang menspesifikasikan persyaratan-persyaratan dan rekom
dan penilaian dari suatu sistem manajemen dengan tujuan it
! . P .

“&tﬁransformaslkan ke dalam baranglproduk yang akan diserahkan kepada

pelanggan.

ISO 9000 bukan suatu standar produk, karena dalam 1SO 9000 tidak memuat suatu
persyaratan spesifik yang harus dipenuhi oleh produk (barang dan/atau jasa), tapi
ISO 9000 adalah standar sistem manajemen kualitas intemasional yang memuat
persyaratan-persya-ratan yang harus dipenuhi oleh sistem manajemen dalam

menghasilkan sustu produk (barang dan/atau jasa).

Mengingat 1SO 9000 bukan standar produk, maka apabila suatu perusahaan
memperoleh pengakuan berupa sertifikat ISO 9000, nama I1SO 9000 tidak boleh
dicantumkan pada produk perusahaan. Namun Sertifikat SO 9000 boleh
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dicantumkan pada papan nama perusahaan, kop surat peruséhaan, keperluan

promosi, dll.

ISC 9000 pertama kali dikeluarkan pada tahun 1987 sebagai standar sistem kualitas
yang berlaku internaional dan telah diperbaiki pada tahun 1994. Seri iSO 9000
ditinjau kembali setiap lima tahun, sehingga I1SO 9000 versi 1994wseharusnya
ditinjau kembali tahun 1999. M’ ﬂm‘%_!

Beberapa negara yang telah mengadopsi ISO 9000 seutuhnya untu dip rgu'nakan
. sebagai standar nasional di negara yang bersangkutan dengan mengubah nama

standar nasional itu, namun isinya sesuai dengan standgp"“fS@ 000, %

Tabel 1

Standar
Internasional Amerika

Serikat Korea indonesia

ISO 9000-1 | ANSI/ASQC

-1 | BS'5750;Part0 | KSA9000 | SNI 19-9000-
Q9000-1-1994 ﬂ,@e“éﬁon@, . 1992

150 9001 ANSIASQC

BS 5750;Part 1 | KS A 8001 SNI 19-9001-
' 1992

Q9001- 1994

ISC 9002 ANSIIASQC : EN'29002 BS 5750;Part2 | KS A9002 | SNI 19-9002-

o 1992

IS0 9003 % [PANS

EN 29003 BS 5750;Part 3 | KS A 9003 SNl 18-9003-
: 1992

EN 29004-1 BS 5750;Part 4 | KS A 9004 SNI 19-8004-
1992

,{ifi;bawah sistem kualitas 1SO 9000, Tim kualitas dan manajemen puncak harus
menjadi sangat serius dalam aplikasi sistem manajemen kualitas pada perusahaan.
Tim penilai dari luar (asesor) akan mendatangi perusahaan dan melihat secara
langsung sistem kualitas yang telah ada. Mereka akan melihat dan mempelgjari.
dokumentasi pada setiap departemen dari perusahaan, dan akan menilai dan
menguji praktek-praktek manajemen yang berkaitan dengan sistem kualitas. Mereka
akan menanyakan hal-hal yang telah dikembangkan oleh manajemen di
perusahaan, metode-metode untuk mencegah masalah kualitas yang telah
didokumentasikan dan untuk memenuhi ekspektasi/harapan. pelanggan. Semakin
serius manajemen perusahaan 'menerapkan prinsip-prinsip kualitas 1SO 9000, maka
semakin mudah memperoleh sertifikat SO 9000,
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1.5 Bagian-Bagian Dari ISO 9000
Seri 1ISO 9000 dapat dikelompokkan datam dua tipe dasar standar:

1. Seri ISO 9000 yang memuat persyaratan standar sistem kualitas (quality system
standards), seperti 1SO 9001, ISO 9002, dan ISO 9003

Seri-seri 1SO 9001, 1SO 9002, dan 1SO 9003 disusun untuk tu1uan kontraktual
dan penilaian sistem kualitas formal berdasarkan kriteria ISO 9 W i

a(‘.
H

2. Seri 1SO 9000 yang berkaitan dengan petunjuk unty ' nanajemen
eserta bagian-

bagiannya. | 7 f

[ Ieéjsr manajemen kualitas,

I gg,!:f'

Seri-seri 1ISO 9000 yang tergolong dalam P fumjuke;
disusun oleh komite 176 sebagai petﬂﬁg z%%?‘ e;usahaan atau organisasi
Bt /sv'

untuk mengembangkan dan menerap ‘an '_éte@n%kualltas ISO 9000

i W’f’

en tialitas dan elemen-elemen sistem

Petunjuk yang berkaitan dengam@qna
kualitas dapat ditemukan dalam se SOg004, misalnya 1SO 9004-1 memberikan
petunjuk tentang manaje,_;en" _ualrtas ‘dan elemen-elemen sistem kualitas secara

cok \“mi__\ industri ‘manufaktur, sementara 1SO 9004-2

umum, dan terutama'f

memberikan petunju' ‘ientang ‘manajemen kualitas dan elemen-elemen sistem
kualitas untuk“industri jasa sedangkan SO 9004-3 memberikan petunjuk tentang
manajem ﬁﬁgwkuah;gs dan elemen-elemen sistem kualitas untuk industri proses.

vk

d{n 1997, seri 1SO 9000 yang telah ada antara lain:

Manajemen Kualitas dan Standar Jaminan Kualitas — Petunjuk
untuk Pemilihan dan Penggunaan

Petunjuk untuk Aplikasi 1SO 9001,9002, dan 1SO 9003

3. ISO 9003-3, Petunjuk untuk Aplikasi SO 9001 pada Pengembangan,
Penawaran, dan Pemeliharaan Perangkat Lunak (Software)

4.1S0 9000-4, Petunjuk pada Keberlangsungan Manajemen Program.

5.18S0 9002, Sistem Kualitas — Model untuk Jaminan Kualitas dalam Produksi

dan Instalasi.

7.1SO 9003,  Sistem Kualitas — Model untuk Jaminan Kualitas dalam inspeksi

dan Pengujian Akhir.

8. 1SO 9004-1, Manajemen Kualitas dan Elemen-elemen Sistem Kualitas — Suatu

P'etunjuk.
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9. 1S0 9004-3, Petunjuk untuk Material yang diproses.
11. ISO 8004-4, Petunjuk untuk Perbaikan Kualitas.
12. SO 9004-5, Petunjuk untuk Rencana-rencana Kualitas.

13. 1SO 9004-6, Petunjuk Jaminan Kualitas untuk Manajemen Proyek.

14. 1SO 9004-7, Petunjuk untuk Manajemen Konfigurasi. &5,; i
& &

1.6 Tahapan Pengembangan Suatu Sistem Mutu (Quallty Sy$te’

fStém Manajemen Mutu
end gatkan Sertifikat 1SO 9000

melalui 5 (lima) tahapan

a. Tahap Pemahaman '

e apkan dalam periode tertentu dan sudah pantas untuk dinilai oleh

2

Body, maka dilakukan External Audit dalam rangka Pre-Assesment

Takap” Assesment
Assesment dilakukan untuk menilai apakah perusahaan telah benar-benar layak

g untuk mendapatkan Sertifikat 1ISO 9000
e Tahap Maintenance

Tahap ini dilaksanakan melalui Surveillance Audit yang dilaksanakan oleh
Certification Body dengan periode tertentu (umumnya setiap 6 bulan), untuk
menilai apakah pemséhaan masih menerapkan Sistem Mutu secara konsisten.
Umur berlakunya sertifikat adalah 3 (tiga) tahun dan dapat diperpanjang lagi
untuk 3 (tiga) tahun berikutnya.
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2.1

BAB 2
- LANDASAN HUKUM SISTEM MANAJEMEN MUTU

Kebijaksanaan Direktorat Jenderal Sumber Daya Air Mengenai Penerapan
Sistem Jaminan Mutu (Quaﬁty Assurance) — Bidang Sumber Dag’

bidang pengalran maupun pelayanan jasa penyed; g . : agi -asyarakat benar-

|t£’=fpk§n %an%Sepakatl

benar telah sesuai dengan persyaratan yang d

dijanjikan.

Guna menunjang pelaksa
a. Surat ] 'B"::ektur Jenderal Pengembangan Pedesaan No.

pedoman dalam rangka pelaksanaan Quahty Assurance Bidang pengairan

b. Surabﬁ{;putﬁgin Direktur Jenderal Pengairan No.30/KPTS/A/19989 tertanggal 28

> i .keputusan Direktorat Jenderal Pengembangan Pedesaan kepada para

kepala Dinas PU Pengairan / Dinas PU propinsi No. PR 01.01 Dd / 262 tanggal

9 Nopember 2000 perihal program penerapan sistem Jaminan Mutu (Quality
Assurance) Bidang pengairan Direktorat Jenderal Pengembangan Pedesaan

d. Surat Direktur Jenderal Pengembangan Pedesaan kepada para kepala Dinas
PU Pengairan / Dinas PU Propinsi No. PR 01.01-Ds/25 tanggal 8 Februari 2001
perihal Program Penerapan Sistem Jaminan Mutu {Quality Assurance)-Bidang
Pengairan Direktorat Jenderal Sumber Daya Air (Penjelasan teknis)

e. Surat keputusan Direktur Jenderal Sumber Daya Air No. 177 / KPTS / D /2003
tanggal 25 maret 2003 tentang penyempurnaan pedoman pelaksanaan

penerapan jaminan mutu bidang pengairan
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f. Kep.Men Kimpraswil Nomor : 362 /KPTS/ M /2004 tentéhg sistem manajemen
mutu konstruksi Departemen Permukiman dan Prasaran Wilayah, adapun isi

dari Keputusan Menteri tersebut diatas sébagai berikut :

DAFTAR 1Sl
PEDOMAN PENERAPAN SISTEM MANAJEMEN MUTU KONS
DEPARTEMEN PERMUKIMAN DAN PRASARANA WiLA AR

BAB { UMUM ......coomvvoeenrems e eeeemsee oo sasssssse e S
A. Pengertian ..o A NS SR
B. RungL|ngkup{f@§‘§%%W@§, ............................
C. Kebijakan Mutu Konstruksi oo Fy b B R
E. Struktur‘Organisasi ..................... TR U U UUURUUTUURUPORPN
F.

BAB [l TANGGUNG JAWAB MANAJEMEN .......oo.ooeeissrssesreroesesessessissssssmesessassacsnnses

A, KOMItMEN UMUM oot ceeeieeaaeaserersen s rasbase s se e anannn e se e s st se s e e snn e

B. Prosedur Pengendalian Dokumen dan Data..............oonviiiniiinnn, eerenans

1. Tanggung jawab dan Wewenang dan Komunikasi ...,

a. Sekretaris Jenderal ...................... ......................................................

Direktur Jenderat ........... ettt eeaiereieaesbasrernernraeethisaiisibeanrneteanyeoasasaaatnnan

Atasan Langsung Unit Pelaksana............c.counnn.. .
Pimpinan Unit Pelaksana ... ettt rrereiaeeeseaseeeanraeens ’

WaKil MBNGJEMEN .....coeoooreveseessseesecresrasareseesssssntses e seesreansssinsssssasnsane

-~ 0o oo T

Penyeélia Barang dan Jasa ...
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2.

Komunikasi Internal ..ot s s ae e

C. Tinjauan Manajemen ..., eterereeeethreeintaaanraeasnereeranrnreras

1.

Lol

5.

Tujuan Pelaksanaan Tinjauan Manajemen ...,
Penanggung Jawab dan Pelaksanaan Tinjauan Manajemen ...................

Agenda Tinjauan ManGJemen :..............cowerreeeioosesssenssosgflsgtiingsnrees

Keluaran Tinjauan Manajemen ............vmnnsrens

D. Sasaran MULU ..ot Frverere

%m& 4, Kontrak Kerja KonsStiuKSi .......cccvvieoiiiiinii e,
C. Pengadagn .......c..ccoiivieieriie v e
1. Penanggung Jawab ..............cccciieiiirooi i e
2. Proses Pengadaan ................... ettt e et tttrttatr ———————————aaaeeiesarareracrreenean
3. Informasi .o.covvvivimiini e OOV UY RO ORIO OIS
4. Kontrak Kerja KOnStrUKSi .....cocoeveeeeiiiiiiiiiiiii i i e
a. Penentuan Persyarafan ...t
b. Tinjauan Persyaratan ...................
c. Ketentuan Umum Kerja Konstruksi Kontrak ... _
| d. Komunikasi Masyzrakat atad Pengguna ProyeK ..........ccceeeviiininnnnns
D. Pelaksanaan Desain dan Pengembangan ............c.ccociiniiiiimninsiessonssesessneis




Pelatihan Kepala Proyek Pekerjaan SDA Sistern Manajemen Mutu
w
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Persiapan Desain dan Pengembangan ...........cecococeeins [T PP
Penanggung Jawab ...
Masukan Desain dan Pengembangan '
Keluaran Desain dan Pengembangan
Tinjauan Desain dan Pengembangan
Verifikasi Desain dan Pengembangan

Validasi Desain dan Pengembangan

O N ok wNh=

Pengendalian Perubahan Desain dan Pengembangg’nr
E. Pelaksanaan Pekerjaan Pengadaan Barang / Jasa Per

Operasi Pemeliharaan

Noe o=

Pengenda!ran Peralét"

E. Peningkatan Program, Kegiatan dan Pelaksanaan Pekerjaan ............co.ooov.
1. Peningkatan Terus Menerus ...
2. Tindakan Perbaikan ...........cccoeiiiiiinimiic i s
3. Tindakan Pencegahan ...

BAB VII PENUTUP
A. Hal-hal yang belum diatur ... _
B. Penyebaruasan PEAOMaN ...ttt
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2.2 Sistem Kualitas ISO 900'0

Landasan hukum lainnya yang cukup mengikat untuk pengembangan “Sistem
Kualitas” yang bertaku secara internasional adalah ISO (International Standard

Organization).
Berkaitan dengan registrasi sistem kualitas 1SO 9000, perlu dlperhatlkan ruang

lingkup dan bisnis yang akan didaftarkan pada lembaga reglstra51 Ifgﬁﬁﬁdtmgkup ini
iintakan ‘_semflkaS|

menggambarkan sistem kualitas dari produk mana ingin d_

sistem kualitasnya.

inmbahwa produk

Tim penllal akan menilai apakah sistem kualitas |tu m"m]&u enia

Apabila perusahaan manufaktur A tersebut mengembangkan usaha lain misalnya
komputer, dalam kasgs ini perusahaan manufaktur A fidak boleh menyertakan
bahwa perusahaan :
komputer.

g«%
wghwa ruang lingkup registrasi tidak sama dengan ruang lingkup

>, ' itas perusahaan, karena dalam kenyataannya suatu perusahaan boleh
Tgéjéa\‘iﬁ”%ﬁhgembangkan sistem kualitas yang mencakup banyak fungsi dan proses
‘ elebihi ruang lingkup registrasi.

: Elemen-elemen standar Sistermn Kualitas 1SO 9001, 1ISO 8002, dan ISO 9003

No. |Eltemen I1SO 8001 ISO 9002 {1S0O 8003
1. | Tanggung Jawab Manajemen - 41 41 41

2. | Sistem Kualitas . 142 4.2 4.2

3. | Tingju Ulang Kontrak 43 4.3 4.3

4. | Pengendalian Desain 4.4 n.a n.a
5. | Pengandalian Data dan Dokumen 4.5 45 45 ‘
6. | Pembelian 46 4.6 na
7. | Pengendalian Produk yang dipasok sub-kohtraktor 47 4.7 4.7

8. |} ldentifikasi dan Kem.ampuan Penelusuran Produk 4.8 4.8 4.8
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Q. Pengendalian Proses 4.9 4.9 n.a
10. | Inspeksi dan Pengujian 4.10 4.10 4.10
11. | Pengendalian dari Inspeksi, Pengukuran dan
Peralatan Uji
12. | Status Inspeksi dan Pengujian
13. | Pengendalian Preduk Nenkonformans
14. | Tidakan Pencegahan dan Korektif
15. | Penanganan, FPenyimpanan, Pengepakan,
Pemeliharaan/Pengawetan, dan Penyerahan
16. | Pengendalian Catatan Kualitas
17. | Audit Kualitas Internal
18. | Pelatihan
19. | Pelayanan ] 419 n.a
20. | Teknik Statistikal 420 4.20
o B,agr,anPemasaran
!43 'ﬁnjau U[ang ‘Kontrak ]
T *%@agran Riset dan Desain AKTIVITAS PENDUKUNG
144, Peﬁg&hﬂallan Desain ]
: dan Produk Sumber Daya Kualitas
‘;7 . B“‘g;:'l' i Pgmda"k guks 45 Pembelian
Pengendalian Sistem Kualitas | % - engendalian uk yang- . s
) ; Dipasok Pelanggan 4.1 Pengendallan dari Inspeksi,
4.1 Tanggung jawab Manajemen ‘ Pengukuran dan Perafatan
42 Sistem K a,ﬁh ) » 49 Pengendalian Proses Uji
Istem Ru g{; s | |440 Inspeksi dan Pengujian ) 4.18 Pelatihan
45 Pemenﬁﬂwﬁﬁ% _ *] | 4.12 Status inspeksi dan «
¥ At & Pangujian Data Kualitas
4.13 Pengendalian Produk 4.8 ldentifikasi dan Kemampuan
Nonkonformans Penelusuran Produk
4.16 Pengendafian Catatan
Bagian Distribusi Kualltas
4.15 Penanganan, Penyimpanan, 420 Teknik Statistika
Pongepakan dan Penyerahan
Bagian Pelayanan Pelanggan
[ 4.19 Pelayanan |

Tabel 2.2 Pengelompokkan Elemen-elemen 1SO 9001

Sistem Kualitas yang telah didesain harus diimplemantisikan dan sering berinteraksi
dengan semua aktivitas yang mempengaruhi kualitas barang dan/atau jasa. Khusus
untuk industri manufaktur, sistem kualitas akan mencakup semua tahap dari
identifikasi awal tentang kebutuhan pelanggan sampai ke pembuangan produk
setelah digunakan, dan tujuan sistem kualitas modern adalah meningkatkan

kepuasan total pelanggan secara terus-menerus.
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Sistem kualitas dari industri jasa harus ditetapkan untuk menspesifikasikan
persyaratan performansi dari semua proses pelayanan yang 'pada dasarnya
mencakup tiga proses kunci, yaitu: pemasaran, desain, dan pemberian pelayanan.

Untuk Perbaikan kualitas pelayanan, perlu dilakukan pengukuran umpan-balik
berkaitan dengan:
s Penilaian pemasok (pérusahaan) atas pelayanan yang diberikaa?;{-

¢ Penilaian pelanggan atas pelayanan yang diterima 4

e Audit kualitas dan implementasi dari aktivitas semua dalam sistem
kualitas pelayanan _ 4_;«';; \ ;

Apabila ada keinginan penerapan sistem ku gttquunt industri jasa dapat

mengembangkan sistemnya dengan eleme elg%er'my\”?gﬁ%rti_tabel berikut dari

ISO-8004 -2.

Sub-Bagian

Kebijaksanaan Kualitas

Tujuan Kualitas

Tanggung jawab dan wewenng Kualitas
Tinjau Ulang Manajemen

: Paya,Material dan Personel
L 5

Personel

Mativasi

Pelatihan dan Pengembangan
Komunikasi

Sumber Daya Material

4  Struktur Sistem Kualitas & Service quality loop
* Dokumentasi dan Catatan Kualitas
s Audit Kualitas intermal

4, | 5.5 Keterkaitan dengan Pelanggan = Komunikasi dengan pelanggan

Kualitas dalam riset pasar dan analisis
* Obiigasi pemasok

Service Brief

Manajemen Service

Kualitas dalam periklanan

5. | 6.1 Proses Pemasaran

6. | 6.2 Proses Desain ' = Tanggung jawab desain
= Spesifikasi Service
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Spesifikasi penyerahan service
Spesifikasi pengendalian kualitas

Tinjau ulang desain

Validasi dari service, penyerahan service
dan spesifikasi pengendalian kualitas

* Pengendalian perubahan desain

Kualitas.service
litag service

7. | 6.3 Proses Penyerahan Service Penitaian pemasok dari:
penilaian pelangganda
Status service
Tindakan korekfifuniy|

services

whconforming

8. | 6.4 Analisa Performasi dan Perbaikan "
Service frietoda statistical

Perbaik rkualitas service

2.3 Interpretasi Elemen-elemen dﬁlam*lsg
(Klausul-klausul ISO 9001}, khusus. Klausul 4-Persyaratan Sistem Kualitas ISO
9009 : Lol

4.1. Tanggufi"g:Jawaﬁ?l\iiénajefnen {(Management Responsisbility)

S:s&ﬁkuaujagdan suatu organisasi merupakan tanggung jawab dari

S,
& ptincak, dan agar sesuai dengan standar sistem kualitas SO 9000

ﬁ%@&m 1

h puncak dengan tanggung jawab eksekutif harus melaksanakan:

endefinisikan Kebijaksanaan Kualitas

% Menyiapkan suatu organisasi untuk manajemen kualitas )

> Melaksanakan tinjauan ulang manajemen secara teratur berkaitan dengan

sistem kualitas perusahaan

4.2.  Sistem Kualitas (Quality System)
Sistem kualitas didefinisikan sebagai struktur organisasi, prosedur-prosedur,
proses-proses, dan sumber-sumber daya yang dibutuhkan untuk
mengimplentasikan manajemen kualitas. Perusahaan harus mendefinisikan,
mendokumentasikan, dan memelihara sistem kualitas SO 900.

a. Prosedur Sistem Kualitas
Implementasi sistem kualitas 180 900 oleh perusahaan akn menjadi efektif
apabila semua karyawan dari organisasi itu memahami maksud dan fungsi
serta tanggung jawab mereka serta keterkaitannya dengan bagian lain dari
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4.4.

sistem. Dan hali ini dapat dicapai melalui pendokumentasian dari sistem

kualitas tersebut, melalui empat dokumen utama sebagai berikut:

1) Manual Kualitas (Quality Manual), yang didefinisikan sebagai dokumen
level pertama yang menyetakan kebijaksanaan kualitas dan
menjabarkan secara garis besar tentang sistem kualitas dari

organisasi.

2) Prosedur-prosedur Sistem Kualitas (Quality S
merupakan dokumen level kedua yang menspes.i

’aktlwtas ditaksanakan, yang

4y . Catatané:a

obyektlf bqh.
,.aktlwtas |tu dlcapal
'-“’\1‘&’4,.;" ‘E"r«

Eeﬁ’g@w kualitas
¢ahaan kualitas adalah aktivitas-aktivitas yang menetapkan tujuan-

:ng'af}‘}as, merupakan dokumen yang menjadi bukdti
suatu aktivitas itu dilaksanakan atau hasil-hasil dari

jUan dan prsyaratan-persyaratan untuk kualitas beserta penerapan dai

£lemen-elemen sistem kualitas.

Tinjauan Ulang Kontark (Contract Reiew)

Tinjauan ulang kontrak diartikan sebagai aktivitas-aktivitas sistematik yang
dilaksanakan oleh pemasok sebelum menandatangani kontark yang menjamin
bahwa persyaratan-persyaratan untuk kualitas telah didefinisikan secara tepat,
bebas dari pengertian ganda, terdokumentasi, dan dapat direalisasikan oleh

pemasok.

Pengendalian Desain (Desigan Control)

Aspek-aspek kualitas yang penting dan persyaratan peraturan ditetapkan
selama tahap desain dan pengembangan, yang mempertimbangkan berbagai
keterkaitan dan operasi terlibat selama waktu yang relatif panjang, sehingga
suatu prosedur pengendalian yang efektif dan efisien harus dikembangkan dan

29
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diimplentasikan untuk menghilangkan kekurangan dalam produk pada tahap

desain,

¢+ Perencanaan Desain dan Pengembangan
+ Keterkaitan QOrganisasional dan Teknikal
+ Input Desain

Output Desain

Validasi Desain

*
+ Tinjauan Ulang Desain
.
+

Perubahan-perubahan Desain g’ge

§ o,
4.5, Pengendalian Dokumen dan Data (Doc ggni Da Control)

“upiyl xﬂmengendallkan semua

Prosedur tertulis harus ditetapkan dan djpeli

dokumen dan data yang berkaltan deﬁgan%pemyaratan sistem kualitas I1SO
\Qrt ,;\;,.w

9000, termasuk dokumen ekstern

pelanggan).

Dokumen dan data dapat dntuhs_ iatas kertas (har copy) atau dalam media

elektronok (sof copy)

Pengendalian dok ken méncakup dokumen-dokumen dan data yang berkaitan

dengan desai ,embellan pelaksanaan kerja, standar-standar kualitas,

inspeksi: matenal dan dokumen sistem kualitas lainnya.

4.6, Pemb&hgp*{?ﬂ;chasmg)

‘:. KM@/‘ -

-

,;;%\Pégbsed ;ertulls harus dikembangkan melalui fungsi pembelian, agar dapat
1 , hidmif bahwa semua produk yang dibeli sesuai dengan persyaratan yang

1) Evaluasi Subkontraktor
2) Verifikasi dari Produk yang dibeli

4.7. Peﬁgendalian Produk yang dipasok Milik Pelanggan (Control of
Costumer-Supplied Product)
Produk yang dipasok milik pelanggan didefinisikan sebagai produk yang
dimiliki oleh pelanggan dan diserahkan kepada pemasok untuk
penggunaannya dalam memenuhi persyaratan kontrak dengan pelanggan.

Merupakan tanggung jawab. dari perusahaan (pemasok) untuk mempunyai
sistem pengendalian yang tepat berkaitan dengan veﬁvikasi, penyimpanan,
dan pemeliharaan terhadap produk yang dipasok milik pelanggan tersebut. '
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4.8..

Identifikasi dan Kemampuan Penelusuran Produk (Product Identification
and Traceability) |

Semua produk harus diidentifikasi melalui alat-alat yang sesuai, mulai dari
penerimaan dan semua tahap produksi, penyerahan, dan instalasi.

Bagaimana produk itu diidentifikasi pada tahap-tahap yang berbeda, dilakukan

oleh siapa, harus didokumentasikan dalam prosedur tertulis. ;g?‘
i

Identifikasi produk dapat dilakukan melalut pemberlan taﬂd {Marki M\),

seksi dan Pengujian {Inspection and Test)
Inspeksi didefinisikan sebagai aktivitas seperti: pengukuran, pengujian satu
atau lebih karakteristik dari suatu entty (produk, proses, sistem) dan
membandingkan-nya hasil-hasil itu dengan persyaratan yang ditetapkan agar
menetapkan apakah tercapai kesesuaian untuk setiap karekteristik tersebut.
Prosedur tertulis untuk inspeksi dan pengujian dari produk yang datang
(incoming products), produk dalam proses (in-process products), dan produk
akhir (final products), harus selalu dikembangkan.
Rencana kualitas juga harus mendefinisikan inspeksi yang . diperlukan,

pengujian, dan pelaporan pada tahap-tahap yang tepat.
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4.11. Pengendalian Insbeksi, Pengukuran, dan Pealatan Uji (Control ol
Inspection, Measuring and Test Equipment) |
Pengendalian harus ditetapkan dan dipelaihara untuk semuainspaksi,
pengujian dan sistem pengukuran. yang digunakan dalam sistem
pengembangah, produksi, instalasi dan pelayanan dari produk, guna
memberikan keyakinan dalam penetapan keputsan dan tindajgah' ardasarkan

pada data pengukuran.
untuk

¢ Harus menetapkan dan memelihara  prosedur . tertulis

mengendalikan, kalibrasi dan memelihara_ inspek ﬁen.g'ukuran, dan

peralatan uji, dil.
+ Inspeksi, pengukuran, dan peralatan u;

wakiu tertentu. | %&s

a ulang pada selang

+ Catatan-catatan sebagai-bule;i‘“'“pe jendalian inspeksi, pengukuran, dan

peralatan uji harus dipellha

- 412, Status Inspeksi dan Uj.r{inspecj:mn_;; nd Test Status)

Status inspeksi dan.,;_y: ngujian produk harus diidentifikasi secara jelas melalui
alat-alat yang sg 3 ag;,‘\)gan”g i"‘engldentlﬂka5|kan kesesuaian (konformansi) atau
ketidak sesuaian {non ,konformanso berdasarkan inspeksi dan pengujian yang

telah dilakukan.

SusfgmMal as ,harus menjamin bahwa tidak ada produk yang dikirim tanpa

Spékm dan penguijian sebagaimana telah ditetapkan dalam prosedur tertulis

encana kualitas.

% §§endalian Produk Nonkonformans (Control of Nonconforming
Product)

Apabila suatu produk antara ({intermidiate products) atau produk akhir (final
products) termasuk jasa-jasa, ditemukan tidak sesuai dengan persyaratan
yang ditetapkan, maka harus dicegah dari penggunaan yang tidak diinginkan -
atau terinstalasi. Hal ini diterapkan pada produk nonkoformans yang terjadi
dalam sistem produksi dari pemasok, juga untuk produk nonkonformans yang

diterima oieh pemasok.

4.14. Tindakan Pencegahan dan Korektif ( Corrective and Preventive Action)
Penyebab dari ketidaksesuaian yang terditeksi harus diidentifikasikan secara
tepat sehingga tindakan korektif dapa diambil dan dapt dicegah terulangnya
kembali kesalah tersebut. Tindakan pencegahan atau koreksi dilakukan
berdasarkan prosedur tertulis, dan sesuai dengan besaran masalah dan risiko
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4.15.

4.16.

4.17.

yang dihadapi. Setiép perubhan terhadap prosedur tertulis y’an-g dihasilkan dari
tindakan pencegahan atau korektif harus dicatat!didokumentasikan.
Penanganan, Penyimpanan, Pengepakan, Pemeliharaan/Pengawetan, dan
Penyerahan (Handling, Storage, Packaging, Preservation and Delivery)
Praktek-praktek dan dokumentasi yang tepat harus ditetapkan agar menjamin
bahwa produk ditangani, disimpan, dikemas, diawatkan, {@ggfdlserahkar
secara tepat. Prosedur tertulis harus ditetapkan untuk

dalam proses, dan material yang datang.

Pengendahan Catatan Kualitas { Control of anl

atau efektivitas operasional suatu elerﬁen ; alltas (catatan sistem

kualitas).

Tujuan dari pendokumentaman catatan kualitas adalah untuk menunjukkar

hahwa lemen pengentfallan 2 an kualitas telah diterapkan, sehingge

memudahkan - pene jsLiran (traceabmty) dan tindakan-tindakan korekti

(corrective actn:;n ‘

Audit Kualitas Interfal (internal Quality Audits)

Aud Kuahtas dldefmlslkan sebagai pengujian yang bebas dan sistematik

n ?r'ngn \;uﬁkén apakah aktivitas kualitas dan hasil-hasil yang terkait telah
an hal-hal yang direncanakan, serta apakah hal-hal itu telah

p an secara efektif dan sesuai untuk mencapai tujuan yang telah

“g) apka.

Pelatihan (Training)

Pelatihan personel dalam organisasi merupakan sesuatu yang penting untuk
méncapai tujuan-tujuan kualitas (quality objectives), yang meliputi pelatinan
khusus yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas-tugas khusus, dan
pelatihan umum untuu memotivasi karyawan meningkatian kesadaran kualitas

dan mengembangkan sikap positif karyawan.

Dalam implementasi sistem kualitas ISO 9000. semua personel harus dilati!
tentang bagaimana menggunakan prosedur tertulis (documented procedures,
instruksi-instruksi kerja (work instructions), dan dokumen lain dari sister

kualitas untuk mencapai tujuan kulaitas dari organisasi tersebut.
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4.19. Pelayanan (Servicing) .
Pelayanan didefinisikan sebagai akiivitas pada keterkaitan antara pemasok
(perusahaan) dan pelanggan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan.

Apabila dispesifikasikan dalam kontrak, pemasok harus menetapkan dan
memelihara prosedur-prosedur tertulis tentang pelayanan guna memenuhl

persyaratan pelayanan yang ditetapkan dalam kontrak.

4.20. Teknik-teknik Statistikal (Statistical Techniques) _
Penggunaan metode-metode statistikal (statistical métho' ’j@“dapat bermanfaat
bagi perusahaan (pemasok) dalam situas¥ ygﬁg {c,bgrkaltan dengan

S
pengumpulan data, analisis dan aplikasi giéﬁgpem g;katan kualitas terus-
§! fek;g t&knik statistikal yang

oz
_ ggia&,yéﬂmkasu kapabilitas proses

menerus. Pemasok harus mengldentjf

dibutuhkan untuk penetapan, pengend _
serta karakteristik produk.

2.4 Up Dating Sistem Manajemen_:Mut S@‘QODO |
ISO 8000 pertama kali dtke': 'arkan pads tmahun 1987 sebagai standar sistem kualitas
yang berlaku internasional, daf ‘__;_"iah diperbaiki pada tahun 1994. Seri ISO 9000
ditinjau kembali setial ma iahun sehingga SO 9000 versi 1994 seharusnya
ditinjau kembalitahun 1999 dan versi terakhir ISO 9000 adalah versi tahun 2000.
IS0 9000-versi tahun: %OOO mencakup beberapa seri sebagai berikut :

Q&?QMS Fundametals and vocabulary replacing 1ISO 8402 dan

1 2000: QMS - Reqmrements replacing the 1994 versions of 1ISO 9001,

¥dan 9003. _

ISO 9004:2000: QMS - Guidance for performance improvement replacing 1SO

9004 with most parts.

s |SO 19011:Guidance for Auditing management systems replacing 1SO 10011
dan 14011,

Perubahan yang signifikan dalam ISO 9001 versi tahun 2000 (ISO 9001:2000)

dibandingkan dengan I1SO 9001 1994 (ISO 9001:1994) adalah penggantian 20

elemen standar menjadi suatu model proses yang terdiri dari empat bagian utama

yang menjabarkan sistem manajemen organisasi sebagai berikut :

1) - Management responsibility

2) Resources Management

3) Product (good and or service) realization (=value addling processes)
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4) Measurement, analysis and improvement

QUALITY MANAGEMENT SYSTEM (Qms)
’ CONTINUAL IMPROVEMENT

Management
Responsibility)

Resournce
Management

WIMEOAGCO

Weso3or~c00d

ditambahkan ke dalam 1§. 9001 2000
Suatu perbandmgan antara ISO 9000:1994 dan ISO 9000:2000 dapat diulastrasikan

4. Quality Managemen System
- "2 .

i F Management Responsibility

4
qﬁ‘aﬁ‘ an agement Custemar Quallity Quality Adminis- Managemaent
i, focus tration
i, aigd . ’ >
. = com_m:.;nent 4.3 go‘lt-k‘:‘y pifn n:ng 41,42, rfviaiw
{New) 4 4.5, 416
5. Resources Management 8. Measursment Analysis and Improvement
Provision of Human Planning Measuring/ contral of non
resources resources 4.2 410 monitering conformity
* 41 ~4.18 4.20 - 4.9, 410, 417 =413
o Work - Analysis
F.a;:hlil';t::)s environment of data Impl;o::gnenl
* (New) " (New} -

v | {r

7. Product (Good and/or Service) Realization

Froduction and
Planning of Customers - Control of
realization related dg::f:" * t Purchasing “:"4'?: :ge::;ion maasuring
prooasses processes - *:me t 48 4 16 442, 4‘1'5 devices
*4.2,49 4.3 A s - 411

Gambar 2.3 Model Proses ISO 9001:2000 Dengan Referensi dari Elemen-elemen
ISO 8001:1994.
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BAB 3
PERENCANAAN SISTEM MUTU

3.1 Landasan Hukum

sesuai Keputusan Menteri Kimpraswil RI Nomor =
Dokumentam Sistem Manajemen Mutu Konstruksi, butir 5 Rench
sebagai berikut :

3.1.1 Rencana Mutu

1) Pejabat vang membuat‘ m ﬁks;é dan mengesahkan Rencana

Mutu
2) Riwayat perubahan encan “Mutu
3) Daftar dlstrﬁlbu_q‘ Rencé

rapa;\Rencana Mutu, dan

4) ngk;@‘jﬁene
au acuan yang digunakan dalam Rencana Mutu

5) Referésiiiés
”Dl lingkd’hgan Departemen Kimpraswil terdapat dua jenis Rencana
;u “yam 1) Rencana Mutu Proyek (RMP) dan 2) Rencana Mutu

T

{A
mﬁal@‘tﬁﬁm penjelasan lebih rinci dari Rencana Mutu diuraikan dalam
#huruf B dalam Pedoman Mutu ini sebagai berikut :

Ketentuan Rencana Mutu

Rencana Mutu minimal harus memenuhi hal-hal sebagai berikut :

a. Rencana Mutu harus sesuai dengan Sasaran Mutu (quality
objective) dan sejalan dengan persyaratan proses lain dari sistem
manajemen mutu konstruksi. |

b. Rencana Mutu harus_ berisikan persyaratan teknis, administrasi,
keuangan maupun ketentuan lain seperti yang dipersyaratkan
dalam Perencanaan Program.

¢. Rencana Mutu harus mencakup kebutuhan sumber daya manusia
dan sumber daya lainnya dalam rangka memenuhi mutu konstruksi
yang diinginkan.

d. Rencana Mutu harus mencakup kebutuhan dokumen. system
manajemen mutu konstruksi (meliputi : PedbmanMutu, Manual
Mutu, Prosedur Mutu petunjuk teknis, instruksi keja dan daftar
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periksa /simak) dalam rangka mencapai kesesuaian mutu
konstruksi yang diinginkan.

e. Rencana mutu harus mencakup aktvitasverifikasi, validasi,
pemantauan, inspeksi dan pengujian yang diperiukan beserfa
kritiera penerimaannya.

f. Rencana Mutu harus mencakup catatan mutu (qua[w";'sords) yang

2. Penanggung Jawab ] gl
a. Wakil Manajemen Tingkat D eﬁ?eg %Be?tanggung jaab atas
t:Ren “"ﬁﬁa Mutu Pryek (RMP) dan

penetapan standar dan ataﬂ" fo

-----

t,_ 'v.‘?“

b. Direktorat Jenderal beﬂanggqﬁgﬁ%ab atas sosialisasi standar an

) peme;ntauahf’pelaksanaan Rencana Mutu Proyek (RMP).

Unlt Pelaksana sebagai Pengguna Barang / Jasa bertanggung
ab’atas

Penetapan Rencana Mutu Proyek (RMP)

Penjamman pelaksanaan kegiatan sesuai dengan Rencana
Mutu Proyek (RMP) yang telah ditetapkan.

Sosialisasi Rencana Mutu proyek (RMP) kepada pejabat inti
Unit Pelaksana / Proyek /Bagpro.

4) Pengesahan Rencana Mutu Kontrak RMK) yang disusun dan

diajukan oleh Penyedia Barang / Jasa.

e. Penyedia Barang / Jasa bertanggung jawab atas :
1) Pembuatan Rencana Mutu Kontrak (RMK) untuk disetujui/

disahkan Pengguna Jasa.
2) Sosialisasi Rencana Mutu Kontrak (RMK) kepada seluruh

jajaran pelaksana pekerjaan.
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3. Rencana Mutu Proyek
a. Rencana Mutu Proyejk (RMP) adalah doukmen system manajemen
mutu  konstruksi yang disusun oleh unitlaksanasebagai
penggunabarang / jasa dalam rangkamenjakin mutu konstruksi
bidang Kimpraswil.
b. Dokumen Rencana Mutu (RMP) digunakan sebagal panduan
; Taksanaan

pelaksanaan pemantauan dan penlnjauan tehad

kegfiatan proyek dibandngkan dengan ketentu ahk,persaratan
yang telah ditetapkan sebelumnya dalam»pere” anaan‘f‘program.

c. Rencana Mutu Proyek (RMP) mlnaméi ;fhen akuprs
1) Kebijakan proyek . :

2) Informasi proyek

* & : hstruksu yang disusun oleh penyedia barang / jasa untuk setiap
* %Rfﬁ”‘m' kontrak pekerjaan
ﬁ: b. Dokumen Rencana Mutu Kontrak (RMK) digunakan untuk
menjamin, bahwa spesifikasi teknis yang melekat pada kontrak
antara penyedia Barang / Jasa dengan Departemen Kimpraswil
yang diwakili oleh unit Pelaksana sebagai Pengguna Barang / Jasa
yang dipenuhi sebagaimana mestinya.
¢. Rencana Mutu Kontrak (RMK) minimal mencakup :
1) Informasi pengguna dan penyedia jasa
2) Bagan organisasi pelaksanaan pekerjaan termasuk organisasi
Pengguna Barang / Jasa dan Penyedia Barang / Jasa serta
konsultan pengawas bila ada ;
3) Uraian tugas dan tanggung jawab pelaksanaan pekerjaan
4) Prosedur Pelaksanaan Pekerjaan

5)' Prosedur Instruksi Kerja
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3.2. Pengembangan Sistem Manajemen Mutu

3.2.1

Keluarga Seri Standaf§180

6) Bagan alir kegiatan pokok
7) Gambar Kerja (shop drawing) — khusus proyek fisik
8) Dafar bahan

9) Daftar peralatan

10) Jadwal kegiatan dan jadwal
11) Lembar kerja

12) Daftar simak

Seri Standard - 1SO 9000 ]
Seri Standard 1SO 9000 adalah Stan%d%@&g@
oleh The International Organlzatlortﬁffag landz & yang berkedudukan di
Geneva - Switzerland sebagagfa%ggo‘rﬁa%u um yang mengatur secara

¢ ﬁngmkﬁ’ﬁ dari produk-produk yang akan

sistematis pencapaian Mutu yang
dihasilkan (Barang ataupl]  Jasad,
Management dan Q ty Assurancei'System

pelayanan) melalui proses Quality

Qﬁé_@dabat digambarkan sebagai berikut :

ﬁrgiji'Deﬁni‘tion of Concept
ISO 8402
Contractual
Situations
Selection and Use of the
Standard
IS0 9000 -1
Quality Management ) ISO 9001
Quality System Elements Quality
Assurance ISO 9002
ISO 9004 - 1 Models
: ' ISO 9003
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3.2.2

Dari keluarga I1SO 9000 tersebut diatas, maka 1SO — 9001, iSO — 9002 dan
ISO — 9003 merupakan Standard yang didasarkan pada hubungan .
Kontraktual antara Pemberi Tugas dengan Pemberi Barang / Jasa.
Maksudnya adalah bahwa tingkat kualitas yang dijlamin adalah tingkat
kualitas yang telah sama — sama disepakati melalui kontrak.

Di Indonesia Seri Standard ISO — 9000 (visi 1994) tersebut te al ‘diadopsi
menjadi Seri Standard SNI, misalnya : SN 19 — 9000 —4, SN 001,
SNI 19 — 9004 -1,

Aplikasi Standard di Bidang Konstruksi G
Seri Standard I1ISO 9000 pada mulanya a%a h‘*%ﬁ dewm Iope untuk industri
manufaktur (manufacturing industry), mﬂ@:ﬂl!ﬁ? kemeidian -akan diterapkan

pada industri konstruksi perlu dllakukan%p%kyesua'lan , lebih spesifik lagi
,Bsedur (operating system &

('

procedures) dtperusahaan yang' ers° gkutan

utu sedapat mungkm dikembangkan dari sistem
felah ada dan diberlakukan diperusahaan yang

Sistem Manajeme
operasi & prose‘dur yan" :
operatlng system & procedures)

bersangkutan (_ex__li

Tambahan prosedur dan dokumentasi biasanya terkait dengan Pengendalian
éen“«dang;i“ewew dan ditambahkan untuk melengkapi dan memenuhi

e

gfstandar ISO 9000 yang belum dimiliki oleh perusahaan. Standar

G,
% tidak me-rekomendasi-kan untuk meng-create sistem operasi &

) sedur yang sama sekali baru, karena hal ini akan menimbulkan hambatan
dalam penerapan dilapangan.

Dalam menerapkan Sistem Manajemen Mutu untuk pelaksanaan Konstruksi
direkomendasikan sistem kualitas 1SO-8001 maka yang sangat diperiukan
adatah penerapan 20 elemen sesuai dan mengacu Keputusan Menteri
Permukiman dan Prasarana Wilayah RI Nomor : 362/KPTS/M/2004 tentang :
Sistem Manajemen Mutu Konstruksi Departemen Permukiman dan
Prasarana Wilayah. |

Adapaun 20 elemen ISO-9001 sebagai berikut :
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ELEMEN-ELEMEN SISTIM KUALITAS 1SO 9001

Uraian rinci pada

NO. ELEMEN 0| Dokumen Prosedur Mutu
| 9001 -‘(PM)
1. | Tanggung Jawab Manajemen 4.1 PM-01
2. | Sistem Kualitas 4.2
3. | Tinjauan Ulang Kontrak 43
4. | Pengendalian Desain 4.4
5. | Pengendalian Data dan Dokumen 4.5
6. | Pembelian
; Pengendalian Produk yang dipasok
pelanggan
5 Identifikasi dan Kemampuan Penelusura§ ‘
Produk
9. | Pengendalian Proses PM-09
10. | Inspeksi dan Pengujian PM-10
1. Pengendalian dan Ins 411 PM-1 1
dan Peralatan Uiji : o
12. | Status Inspek31~dan Pengupan 412 PM-12
13. Pengendalnan Produk NonKonformans 413 PM-13
14, 1 ﬁé?"’c;egah%ﬁ“ dan Korektif 414 PM-14
epyimpanan, Pengepakan,
n/Pengawetan dan 415 PM-15
16z, w@engendallan Catatan Kualitas 4.16 PM-16
17. “%dit Kualitas Internal 417 PM-17
18. | Pelatihan 418 PM-18
19. | Pelayanan 4.19 PM-19
20. | Teknik Statistik 4.20 PM-20
KETERANGAN :
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3.2.3 Tanggung Jawab Manajemen (Management Responsibility)
Perencanaan dan implementasi Manajemen Mutu dimulai dari Tanggung
Jawab Manajemen (Management Responsibility) yang dalam hal ini adalah
Kebijakan Mutu (Quality Policy).

Komitmen dan keterlibatan dari Top Manajemen adalah sangat penting .
dalam memacu pefusahaan untuk mencapai mutu produk / %é ¢ﬁg sesuai
dengan persyaratan yang ditetapkan.
a. Kebijakan Mutu

Sebagai landasan dimulainya kegiatan p(eneraa: 1§tem Manajemen

- Mutu  1SO 9001, maka langkah awah}fg Iah diierbltkannya Kebijakan
ga‘n sebagai manifestasi

Mutu yang ditandatangani Pimpi

-:b-,

komitmen dari Top Mangjemerg ga%@SEIuruh jajarannya untuk

1) Bagan € ganisam yang mencerminkan alur wewenang (authority)

7 dan tangﬁung jawab (responsnbmty)

2) Ur@lan Tugas (job descriptions) yang berisi tugas-tugas, wewenang

a@ tﬁnggung jawab untuk jabatan / tugas tertentu.

«‘&@ﬁﬁjelasan (Clarity) akan tugas yang diberikan dan dipercayakan
kepada seseorang merupakan tiang utama bagi keberhasilan
pelaksanaan tugas itu nantinya. Dengan kejelasan atas tugas
seseorang, maka akan mudahlah bagi si pengemban tugas untuk
menyiapkan dirinya guna melaksanakan tugas-tugasnya sesuai
dengan lingkup, tanggung jawab dan wewenangnya.

Adalah mutlak bagi seorang pejabat (jabatan apapun dan pada level
manapun yang diserahkan kepadanya) untuk mengenali, memahami
dan mampu melaksanakan dengan baik fungsi, lingkup tugas dan
bagaimana dia akan melaksanakannya, disamping mengenali fungsi,
lingkup tugas pejabat lain. Dan juga tidak boleh dilupakan Sasaran
Kerja Individu (SKI}) dan Sasaran Kerja Kelompok (SKK) serta target

yang harus dicapai.

3-7



Pelatihan Kepata Proyek Pekerjaan SDA Bistem Manajemen mutu

e ——— s e

Informasi mengenai hal-hal tersebut tadi antara lain terdapat pada
Uraian Tugas dan Jabatan (Job descriptions), serta pada prosedur
(procedures) dan petunjuk kerja (work instruction) yang ada.

c. Tinjauan Manajemen (Management Review)
Standard menyebutkan bahwa Rapat Tlnjaua 5o Manajemen
f menfsesual

diselenggarakan secara berkala, dipimpin oIeh Top M
dengan stratanya yang tujuannya untuk mellh

. keefektifan penerapan prosedur/ instruksi., ke:g dalam memenuh|

standard.

| Mutu tersebut terdiri dari :
Informasi mengenai perusahaan dan lingkup bisnisnya
Kebijaksanaan mengenai pengendalian atas manual & prosedur
perusahaan
o Kebijakan Mutu dari perusahaan yang ditandatangani oleh Pimpinan
Perusahaan (Top Manajemen)

» Struktur Organisasi perusahaan dan typical organisasi lapangan

 Uraian Tugas (Job descriptions) dari personil kunci (key personel)

e Manajemen Representatif (Quality System Manager)

e Review atas Sistem Mutu yaitu Manajemen, Review & Audit Mutu

Internal
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b. Prosedur Mutu {(Quality Procedures)

Perusahaan harus menetapkan prosedur-prosedur yang akan dibuat,
yaitu yang terkait langsung dan .berpengaruh pada mutu produk/jasa.
Cara yang baik untuk memulai adalah dengan membuat flow chart dari
kegiatan-kegiatan perusahaan dan mengidentifikasi kegiatan kunci (key

activities).

b4
o

1) Maksud & tujuan dan Imgkupﬁlgqg%w yéngjékgﬁ dibuat prosedurnya
2) Segmen-segmen dan Igeglafagj i:ma menunjukkan bagaimana
kegiatan tersebut harus d:tgﬁé‘é‘naﬁaw

3) Personil yang bertang'g\yn' 3 b'wdalam kegiatan tersebut (person in

charge)

4) Personil yan ..___»keﬂanggungjawab atas inspeksi & tes
5) Referﬁ?%gbadai “tambahan literatur seperti produk hukum yang
terkait, gtandarid dsb.
_ 6)f’ffCheck ||§t atau form-form dari setiap kegiatan, termasuk contoh form

Rencana Mutu Kontrak {(RMK) (Contract Quality Plan)

Dokumen Rencana Mutu kontrak berisikan strategi perusahaan untuk
mencapai mutu hasil kerja yang sesuai persyaratan seperti yang
ditetapkan didalam spesifikasi teknis, dan menyajikan gambaran secara

ringkas (summary) dari pekerjaan yang informative.

Dokumen ini harus disiapkan oleh Kepala Proyek (Project Manager)
setelah dinyatakan sebagai pemenang tender untuk pekerjaan yang

bersangkutan.
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————— e e . ———____}

Prosedur
. Mutu
: Kantor
Manual
&
Prosedur
Muta
Perusahaan Prosedur
> Mutu
Proyek

Prosedur Rencana
> Mutu > Mutu
Desain Kontrak
Prosedur -
N Mutu N R;;Imf::a
Konstruksi U
onstruksi Kontrak
I

[
Dokumen Sistem Mutu untuk Kontraktor ranéang — bangun {design & built)
Dalam Dokumen Rencana Mutu Kontrak tersebut tercantum secara rinci
mengenai hal-hal sebagai berikut :
1) Bagan Alur (Flow Chart) kegiatan pelaksanaan pekerjaan ‘
2) Penetapan Prosedur dan instruksi kerja yang akan dipergunakan
seéuai dengan alur kegiatan tersebut diatas.
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| 3) Penetapan pekerjaan yang akan dilaksanakan oleh sub-kontraktor.
4) Rencana Inspeksi dan Test yang meliputi @ kegiatan yang periu
diperiksa mutu pekerjaannya sebelum kemudian dilahjutkan keproses
“selanjutnya, type dan frekuensi inspeksi dan jenis recordnya.
5) Kriteria keberterimaan {(acceptance criteria) atas kegiatan tersebut

diatas dan toleransi penerimaan yang diijinkan

6) Daftar peralatan pokok yang akan dipergunakan

Instruksi Kerja _
“%wyang dimaksud

- dengan instruksi kerja seperti tertua%aﬁ J@mw 3 I.Umum huruf F :

Dokumentasi Sistem Manajemem“Wilm "‘r‘sstmksu butir © 6 Instruksi

;g} | Lf;gkup penerapan instruksi kerja
Referensi atau acuan yang digunakan dalam instruksi kerja
Tahapan proses, aktivitas atau kegiatan sesuai instruksi kerja
Daftar tampiran berupa format catatan mutu yang merupakan
pencatatan dari pelaksanaan kegiatan sesuai instruksi kerja.

8) Alur kerja dari aktivitas

8) Daftar peralatah yang dipergunakan

10) Daftar rincian kegiatan atau aktivitas

11) Daftar simak atau dafatr periksa
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Sistem Manajemen Mutu

Format pembuatan Instruksi Kerja dapat diikuti sebagai berikut :

INSTRUKSI KERJA Tgl. Edisi Pertama No. Kopi
No. Edisi Tgl. Revisi
No. Dokumen Halaman Ke

ALAT

BAHAN

LOKASI PEKERJAAN

No. LANGKAH PEKERJAAN

-proyek selesai maka semua rekaman mutu diserahkan

ahaan untuk didokumentasikan.
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BAB 4 )
PENERAPAN SISTEM JAMINAN MUTU

4.1. Manfaat Penerapan Sistem Jaminan Mutu

Dari penerapan Sistem Jaminan Mutu (Quality Assurance) diharap

hal sebagai berikut :

o Meningkatnya efisiensi kerja

o Meningkatnya Mutu pekerjaan

o Meningkatnya Intregitas pegawai

o Lebih optimalnya pemanfaatan waktu dan su:
Wewenang dan tanggung jawab pegawarfga

Vlna?f* Mutu seperti yang didefinisikan dalam Seri
Tindakan sistematis dan terencana demi

aiah :

Write what you do.Do what you write
Record what you did.Check the result. Act on the difference

g ?Maksdnya adalah bahwa : Semua kegiatan yang dikerjakan,mulai dari kegiatan
%;Perencanaan,Proses Pelaksanaan,Pengecekan / Control,Pemeriksaan / Audit dan
Perbaikan / Tindak Turun Tangan atau Action harusiah. dicatat/ditulis seria di-

dokumentasi-kan secara tertib dan teratur.

Dalam total Quality Management maka Quality Assurance berfungsi untuk menjamin
siklus PDCA (Planning,Doing,Checking,Action) yang digambarkan sebagai pasak
dari Roda PDCA agar selalu berputar kearah Quality Improvement pada gambar
berikut :
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QUALITY ASSURANCE
(POSISI DALAM TOTAL QUALITY MANAGEMENT)

. QUALITY
Roda PDCA IMPROVEMENT

QUALITY
ASSURANCE

4.3. Seri Standard 1SO — 9000

International Organizatio
sebagai Pedoman Uqgm '
dinginkan dari  pe
Jasa/Pelayanan) melal

Definition of

Concept
ISO 8402
Non Contractual Selectior‘lran 1 Use Contractual
s uati
Situation of the Standard Situations
IS0 9000 - 1
v
Quality Management ISO 9001
Quality System : Quality
Elements Assurance | 1SO 9002
Models
1SO 9004 - 1 : | 180 9003
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Dari keluarga ISO 9000tersebut diatas,maka 1SO -9001,1S0O -9002 dan iSO - 9003
merupakan Standard yang didasarkan pada hubungan Kontraktual antara Pemberi
Tugas dengan Pemberi Barang / Jasa.Maksudnya adalah bahwa tingkat kualitas

yang telah sama-sama disepakati melalui Kontrak.

Di Indonesia Seri Standard ISO — 9000 (visi 1994) tersebut telah dlagagsi menjadl
Seri Standard SNI,misalnya : SNI 19 — 9000 — 1, SNI 19 - 9001, SNI%9 9604—1

4.4. Sistem Manajemen Mutu (Quality Management System) 4

| Sebagai dasar bagi pelaksanaan Program Jamlngﬁw‘Mﬂf&m‘i@adalah Sistem
Manajemen Mutu yang pengertiannya adalah sebﬁl%e%utﬁ g

a. Sistem Manajemen Mutu merupakan kegigt gyn'“‘*semua fungsi ‘manajemen

yang menetapkan ebijaksanaan, sasar%_ dgh;élé{g‘gﬁng jawab tentang mutu yang

diterapkan dengan cara adanya Per "haén@fMutu dilakukan Pengendailan

saran perbaikan / peningkatan Mutu sebagai masukan pada pimpinan.

* 4.5 Hirarki Dokumen Sistem Kualitas ISO 9001
¢ Manual Kualitas (Dokumen Level 1), disebut juga sebagai dokumen strategik
yang berisi pernyataan-pernyataan kébi}aksanaan kualitas yang dikeluarkan oleh
manajemen. Secara hmum manajemen menetapkan arah dan tujuan
perusahaan .untuk mencapai sustu sasaran spesifik.
¢ Prosedur-prosedur (Dokumen level Il), disebut juga dokumen taktikal, yang
berisi prosedur-prosedur tertulis untuk mencapai kebijaksanaan kualitas yang

telah dinyatakan dalam dokumen level 1.
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+ Instruksi kerja (dokumen Level lll), disebut juga dokumen operasional, yang
berisi instruksi-instruksi tertulis yang dikeluarkan sebagai bagian dari
implementasi prosedur-prosedur yang ada dalam dokumen levet 1.

+ Formulir-formulir (Dokumen Level 1V), disebut juga sebagai dokumen data

base, yang berisi catatan-catatan kualitas (quality record).

Kebijaksanaan Level 1 -

Mengapa

Apa
Bagaimana

Prosedur

instruksi Kerja

Formulir Level 4

RN T . . . .
aﬁyggzggglt%s berisi kebijakan tentang kualitas yang dikembangkan oleh
Ssifta-fasing perusahaan, maka tanyakan kepada perusahaan seperti apa -

dan konsep kebijakan kualitas.

5.2 Prosedur-prosedur, yaitu : yang berisi, apa, bagaimana dan siapa melakukan
prosedur-prosedur kualitas. apabila pembuatan prosedur mengacu 1SO-9001
dengan 20 elemen, maka dapat dibuat prosedur-prosedur mutu dari 19

elemen sebagai berikut :

PM - 01 : Tanggung Jawab

Manajemen

Manajemen bertekad untuk memastikan Mutu hasil keranya. Tekad ini
tercermin dari Kebijakan perusahaan yang merupakan sasaran jangka
panjang dan sasaran mutu perusahan yang merupakan sasaran jangka
pendek. Kebijakan mutu dilaksanakan di seluruh jajaran secara konsisten..
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Pencapaian sasaran dipantau secara berjenjang dan ‘perkala didalam
kegiatan tinjauan manajemen.

Selain memberi arah melalui kebijakan dan menentukan sasaran, berusaha
memenui kebutuhan sumber daya yang diperlukan agar dapat mewujudkan
mutu yang dijanjikan kepada pengguna jasa.

Untuk memastikan tercapainya kedua sasaran tersebut djatass”
organisasi perusahaan dan membagi tanggung jawaggas“_" o

kegiatan pemastian mutu. Salah seorang pe;abab

sebagai wakil manajemen yang memikul
penuh atas terpehhara sistem manajemen mf '
Secara rutin dan berjenjang, keglatan Pﬁ %Mﬁtﬁ dan hasnnya ditinjau
oleh manajemen untuk menjamin éﬁgﬁlg gﬁtﬁmq ber;alan denga lancar dan
efektif. Dalam kegiatan tmlauar;-ﬁeg)maadj%men ini, kesuhtan-kesuhtan yand
dialami akan dievaluasi dan; dltmdé utxw

Uraian rinci tentang :Prosedﬁg “[najauan Manajemen dapat dilihat pada

dokumen Prosedut:;ﬂl itu kode‘ PM-01

PM -02
Slstem Mutu
T_elaf\ inepgembangkan Sistem Manajemen Mutu. Pengaturan tentang
emen Mutu ini dituangkan dalam dokumentasi Sistem
on Mutu. Dokumentasi Sistem Manajemen Mutu terdiri dari tiga

katan yaitu Peraturan di bidang Mutu, Prosedur-prosedur dan Instruksi-

o dfistruksi Kerja.

Peraturan Perusahaan di Bidang Mutu memuat garis kebijakan dalam upaya
Pemastian Mutu.
Prosedur-prosedur adalah penjabaran kebijakan yang tersurat di dalam
Peraturan Perusahaan di Bidang Mutu yang kemudian dikembangkan untuk
mengatur kegiatan dalam Sistem Manajemen Mutu di proyek dan di kantor
Cabang !Wnlayah { Pusat. Bila diperiukan, rincian penjabaran ini dilengkapi
lagi dengan prosedur—prosedur dalam Instruksi- -instruksi kerja.
Sebelum pelaksanaan proyek sejalan dengan pembuatan perencanaan
konstruksi, dibuat Rencana Mutu yang menguraikan jangkah dan tindakar
yang harus dilakukan, agar perencanaan dasar dan spesifikasi yant
disepakati bersama " didalam kontrak dapat dipenuhi di lapangan. Hal in
dilakukan dengan pertimbangan bahwa dengan perencanaan yang matant
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dan pengembangan kegiatan-kegiatan yang bersifat pencegahan, akan lebih
efisien dari pada harus mefakukan pekerjaan perbaikan terhadap hasil kerja.

Dokumentasi Sistem Manajemen Mutu ini merupakan kumpulan dan
pembakuan metoda kerja yang ada dan dikembangkan untuk menjamin
konsistensi Mutu. Oleh sebab itu pengaturan-pengaturan dalam dokumentasi
Sistem Manajemen Mutu ini harus diterapkan dengan disipliq@g;f yefektif.

E: i3

prosedur mutu kode PM-02.

PM - 03
TINJAUAN KONTRAK

juga diperlukan keyakmam bahwa proyek yang ditawarkan ini dapat

mendukung perkembangan usaha

Pengguna Jasay i o
Seiam |tu akan mengevatuasu sisa kemampuan sumber daya yang dimiliki
#94*

‘ ;mk‘rﬁénégﬂ‘i’a proyek baru.
BT _informasi yang diterima memutuskan ikut / tidaknya Ielang

‘--‘,““‘f;pégnawaran berupaya memahami seara sesksama serta mengevaluasi
secara rinci dokumen lelang, melakukan peninjauan lapangan dan berperar
aktif dalam rapat penjelasan lelang untuk menyamakan persepsi antare
pengguna jasa dan peserta lelang.

Dengan demikian, bila proyek dapat dimenangkan, benar-benar siap untut
mengikat perjanjian dengan pengguna jasa.

Bila terjadi perubahan kontrak yang disepakati kedua-belah pihak akar
menuangkan perubahan ini dalam dokumen-dokumen terkait dar
mengendalikan ~peredarannya sebagaimana diatur dalam prosedu
Pengendalian Dokumen dan Data.

Seluruh catatan-catatan délar_n kegiatan Tinjauan Kontrak ini diarsipkal

dengan rapi.
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Uraian rinci tentang Prosedur Tinjauan Kontrak dapat dilihat pada Dokumen
Prosedur Mutu PM ~ 03.

PM-05

Pengendalian Dokumnen dan Data
Dokumen dan data adalah bagian yang utama dari Sistem I\?wmen Mutu.
Kegiatan-kegiatan yang dibakukan dalam rangka Pemag_na ﬁﬁﬁf;m%kerjaan
dituangkan dalam berbagai Dokumen Sistem Manaje '

Selain itu berbagai data lainnya juga: menja i
pemastian mutu. Mengingat pentingnya peraa okii me%ﬁi@d%n Data ini, maka

§-~h

membakukan prosedur untuk mengendalu% ﬁg’gdng@anya

g

Pengendalian Dokumen dan Data m&dﬂgkuka 11 Talm

2. Upaya untuk meiﬁéstikan ,D‘bk'Umen dan Data didistribusikan kepada

semua pet ﬂgasﬂ yang terka|t

“Pembelian

Mutu hasil pekerjaan juga dipengaruhi oleh Mutu bahan / produk yang
diperoleh dari pemasok. Untuk itu berupaya memastikan bahan / produk
yang dipasook selalu sesuai dengan spesifikasinya.

Selain melalui upaya inspeksi- dan tes juga mengusahakan secara terus

menerus menilai kinerja para pemasoknya, termasuk penilaian Sistem
Pemastian Mutunya. Penilaian kinerj-a ini akan membantu untuk menilai
pemasok-pemasok yang dapat mendukung upaya menjaga stabilitas mutu
hasil pekerjaannya. Pemasok-pemasok yang kurang dapat mendukung
pencapaian mutu inidengan éendirinya akan dikeluarkan dari daftar rekanan.
Demikian puta bila ada pemésok baru yang menawarkan jasanya akan

menilai sejauh mana pemasok ini dapat mendukung upaya pemastian mutu.

4-7



Pelatihan Kepala Proyek Pekerjaan SDA ' Sistern Manajemen Mutu

Upaya penilaian kinerja pemasok ini juga akan dilengkapi dengan upaya
untuk dikirim. Bila hal ini akan dilakukan, pengaturan tentang mekanisme
pemeriksaan dan kriteria pemeriksaan akan diatur dalam Dokumen
Pembelian., . :

Bila dinyatakan dalam Kontrak, Pengguna Jasa atau wakilnya dapat
melakukan pemeriksaan di lokasi pekerjaan atau bahkan di

untuk memastikan dlpenuhmya kesepakatan bersamawa ‘

Menyadari pentrngny klzmemastatkan Mutu bahan / produk yang dipasok oleh
pengguna Jasa [ 'aggrr.salah satuuaya awal untuk menjamin Mutu hasil

fgb‘éhan / produk tidak menurun selama penyimpanan.

/ H demikian, Pengguna Jasa yang memasok bahan / produk tetap
L P8 anggung jawab untuk menyediakan bahan / produk yang memenuhi
;€3rsyaratan Mutu yang disepakati.

‘ Untuk mempertanggung jawabkan bahan / produk dari pengguna jasa yang
dititipkan ini, secara berkala melaporkan kondisi bahan / produk titipan
tersebut. -

Memastikan penyimpana'n seluruh bahan / produk yang dipasok Pengguna
Jasa dilakukan dari bahan / produk yang dibeli dari pemasok.

Uraian rinci tentang Prosedur Pengendalian Produk yang.dipasok Pengguna
Jasa dapat dilihat pada Dokumen Prosedur Mutu kode PM - 07.

PM - 08

Identifikasi dan Mampu Telusur Produk

Penyimpangan Mutu dapat terjadt akibat kekllafan petugas di Iapangan
Salah satunya adalah kesalahan penggunaan bahan / produk. Untuk
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mencegah kejadian seperti ini berupaya memberikan-idetifikasi pada bahan
baku atau komponen yang dibeli untuk produk yang dihasilkan oleh kecuali
apabila bahan / produk tersebut, berdasarkan letak atau bentuknya sendiri,
telah dapat diidentifikasi dengan jelas tanpa perlu tanda identifikasi yang lain.
Selain memberi identifikasi pada bahan / produk, kadang-kadang dlperiukan

dipersyaratkan dalam kontrak. _
Sebagai contoh informasi tentang pen: é’iéf ran %., et %
diusahakan untuk Mampu Telusur. %%wﬁgﬁ’w :

s% ..;;}-
catatan pengecoran beton

rangka memastlkan mutu hasil pekerjaan berupaya mengendalikan
i;‘éé"““'p%?algﬁnaan pekerjaan dengan terlebih dahulu membuat Rencana
inaan yang meliputi : rencana site faciliies, metode konstruksi,

Berdasarkan rencana-rencana diatas menentukan petugas yang mempunyai
keterampilan dan pengetahuan yang sesuai untuk menangani pekerjaan
tersebut. Penentuan dan pengangkatannya dilakukan oleh Kepala Wiayah
dan untuk proyek-proyek yang besar oleh Direksi. |

Selama proses pelaksanaan pekerjaan, upaya pembinaan pengetahuan dan
keterampilan petugas tetap dilaksanakan terus menerus.

Dalam proses pelaksanaan pekerjaanjuga menyiapkan perangkat lunak yang
sesuai untuk menunjang konsistensi mutu produknya seperti Gambar Kerja,
Instruksi Kerja atau modifikasi instruksi kerja khusus untuk jenis pekerjaan
baru. Perangkat lunak yang dipersiapkan ini, dimintakan persetujuannya dari
Pengguna Jasa apabila dipersyaratkan dalam kontrak.
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Dalam hal peralatan penunjang menyadari pentingnya perawatan peralatan
untuk memastikan kondisi operasi yang sesuai, sehingga kelancaran
pelaksanaan pekerjaan tidak terganggu oleh alat yang rusak.

Proses khusus adalah proses dimana mutu hasil pekerjaan tidak dapat / sulit
diverifikasi dengan kegiatan inspeksi dan tes sebelum proses pekerjaan

diselesaikan. ' . vy _

berlangsungnya proses. Selama pelaks, f: an pekﬁr]aén secara terus
i éh\“”fem%gﬁa yang dibuat telah

menerus akan memantau untuk meméfg
dilaksanakan dengan baik.
Uraian rinci tentang ProsedursPenger

n Proses dapat dilihat pada
Dokumen Prosedur kode PM G _

PM - 10 ‘
Inspeksi dan;&

bahan./ produks, préséé pelaksanaan dan hasil pekerjaan sebelum diserah

kepada Pengguna Jasa.

ﬁﬁﬁ%\ . B yang dlhasnkan diserah terimakan kepada Pengguna Jasa.

\:_‘, ;Q&gngmgat pentingnya kegiatan inspeksi dan test ini, maka dengan mengacu
pada Dokumen Kontrak dan Rencana Mutu yang telah dibuat diawal proyek,
disusun rencana Inspeksi dan Test.
Rencana ini menjadi acuan pelaksanaan inspeksi dan test sehar-hari.
Pelaksanaan pekerjaan tidak dapat dilanjutkan bila inspeksi dan tes belum
dilaksanakan. Bila ditemukan hasil pekerjaan yang tidak sesuai, maka akan
diberi tanda status berdasarkan prosedur status inspeksi dan test, serta
ditindakianjuti sesuai dengan pengendalian produk yang tidak sesuai.
Dalam keadaan mendesak, sambil menunggu hasil inspeksi dan test bahan /
produk dapat dipergunakan terlebih dahulu dengan seijin Kepala Proyek.
Bahan/produk ini harus diberi tanda sehingga apabila hasil inspeksi dan test
menyatakan ketidaksesuai.an, bahan/produk dapat ditarik kembali.
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Hasil inspeksi dan test dicatat dan diarsipkan. Catatan / laporan inspeksi dan
test ini memuat nama dari pelaksana inspeksi dan test tersebut.

Uraian rinci tentang prosedur inspeksi dan test dapat dilihat pada Dokumen
Prosedur Mutu kode PM - 10.

PM - 11
Peralatan, Inspeksi, Pengukuran dan Test

tepat. &
Untuk itu, semua Peralatan lnspek31 %ﬁ%gﬁkﬁh&ﬁﬂén Test yang dipakai

aa,w Rrvi el

P‘enggkuran dan Tes. Selain itu

T

masing-masing Peralatan jugae:dlreagkaplﬁé,engan Kartu Riwayat Alat yang
] brasf?yang dilakukan dan juga masa

dicatat dalam daftar Peralatan Inspel

mencatat tentang perbaikan
berlakunya Kalibrast. . |
Untuk peralatan Iéi;r.i’;'yang |dak memerlukan ketelitian tinggt akan
menyimpan sat P rangkat alat untuk menjadi acuan guna mengkalibrasi
alat lain yang 's___ o
Apabtla ada peralatan yang ternyata tidak dapat berfungsi sebagaimana
r‘nestmyaidan alat tersebut dipakai untuk memeriksa dan meluluskan hasil
@éjﬁeﬁﬁéﬂ im‘é“ka petuga yang mengendalikan mutu dilapangan akan
a"'menelusurl kembali hasil pekerjaan yang salah tersebut uniuk

. %%ll

dfaian rinci tentang Prosedur Peralatan inspeksi, Pengukuran dan Test
dapat dilihat pada Dokumen Prosedur Mutu kode PM — 11.

PM-—12

Status Inspeksi dan Test

Suatu elemen Pekerjaan yang telah diselesaikan sebelum dilanjutkan
dengan kegiatan bérikutnya, akan diinspeksi dan dites terlebih dahuiu.

Untuk mencegah pekerjaan diteruskan sebelum inspeksi dan tes yang
diperlukan selesai dilaksanakan, bahan / produk yang telah dilakukan
Inspeksi dan Test diberi tanda status “menunggu, tanda status “diterima’ dan

tanda status "tidak sesuai”..
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Tanda status inspeksi dan tes ini harus dipelihara dan hanya boleh diganti
oleh petugs yang berwenang. Nama petugas yang dapat mengganti tanda-
tanda status ini dicatat dalam daftar Petugas Pelaksana Inspeksi dan Tes.
Uraian rinci tentang Prosedur Status Inspeksi dan Test dapat dilihat pada
Dokumen Prosedur Mutu kode PM — 12.

PM—13
Pengendalian Produk yang Tidak Sesuai

pencegahan, masih dapat terjadl hasil peker;é’aﬁ“ yaw"‘f'ng%‘%ldaﬁ sesuai.
Ketidaksesuaian ini akan ditemukan meﬁé.u i@%ﬂ@ks?f ﬁan Tes. Produk yang

atau dibongkﬁ? "a’fau tetap diterima dengan seijin Pengguna Jasa, bile
ketndaksesualan tersebut tidak mempengaruhl kekuatan struktur atau Mutu

bahwa setiap ketidaksesuaian telah selesai ditindaklanjuti.
Uraian rinci tentang Prosedur Pengendalian Produkk yang Tidak Sesua
dapat dilihat pada Dokumen Prosedur Mutu kode — PM 13.

PM - 14

Tindakan Perbaikan dan Pencegahan

Dalam pelaksanaan pekerjaan, walaupun telah diupayakan berbage
kegiatan pencegahan masih ada kemungkinan bahwa Pengguna Jasa tidal
puas dan mengeluh terhadap hasil pekerjaan.

Keluhan Pengguna Jasa ini tentunya harus ditangani dengan menelh
kembali hal yang dikeluhkan tersebut. Bila temyata keluhan Pengguna Jas:
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tersebut beralasan, maka wajib menindaklanjutinya agar dapat kembali
memenuhi persyaratan kontrak.

Mengingat pentingnya tindak lanjut terhadap keluhan ini akan mencatat dan
memantau sejauh mana keluhan ini telah diselesaikan dengan baik.

Selain keluhan pengguna jasa, juga akan memantau pencapaian Mutu hail
kerjanya dalam Rapat Tinjauan Manajemen yang dilakukan é@{;ﬁ@% secara
berkala ataupun sewaktu-waktu diperlukan. 7 &fg,
Keluhan-keluhan yang cenderung terulang dan pela éenderungannya
meningkat, maka dalam Rapat Tinjauan Mgnajgz‘-'
keluhan tersebut tidak terulang lagi dengan’?l ﬁel%kyka%;‘keglatan-keg|atan
yang bersifat pencegahan. 5 %&

Bila keluhan yang muncu! terjadi dfg"angyamempat maka perlu dilakukan

iupayakan agar

*.x?. iy . £

Haa%_an ferhadap sistem manajemen

pengembangan prosedur baru at
mutu. _ |
Uraian rinci tentang Proseda I;an Perbaikan dan Pencegahan dapat
dilihat pada Dokumeh F’rosedurMutu kode PM — 14.

PM-15
Penanganan,

enyimpanan, Perlindungan, Pengemasan dan

Penyerahan

Sedangkan pengaturan pencapaian-mutu hasil yang disyaratkan setiap

bahan / produk yang akan digunakan ditangani dan diangkut dengan cara
dan peralatan yang teapt, agar tidak terjadi kerusakan atau penurunan mutu.
Penyimpanan dan pengadminitrasian masuk dan keluarnya bahan / produk
dilakukan sesuai dengan prosedur yang baku, untuk mencegah penurunan
mutu, karena cara penyimpanan yang tidak tepat atau. kadaluarsa dapat
mengakibatkan penurunan mutu bahan / produk tersebut.

Juga selama pelaksanaan pekerjaan, dalam rangka mencegah rusaknya
hasil pekerjaan oleh pihak lain yang melakukan pekerjaan ditempat yang
sama, diupayakan agar tidak terakhir bekerja disuatu tempat adalah
bertanggung jawab atas pekerjéan yang diselesaikan di tempat tersebut.
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Sebagai kelengkapan untuk serah terima hasil pekerjaan, juga membuat
pengaturan-pengaturan tentang penyerahan tanggung jawab pada
Pengguna Jasa. '

Uraian rinci tentang Prosedur Penanganan, Penyimpanan, Perlindungan,
Pengemasan dan Penyerahan dapat dilihat pada Dokumen Prosedur Mutu
kode PM — 15. e

PM-16
Pengendalian Catatan Mutu

Untuk memastikan bahwa mutu yang dlsyaratk‘% ;chpaman sistem mutu

diterapkan secara efektlf maka catatan rﬁﬁtu%{é&g{y@
AT

sebagai bukti pencapaian mutu w*@,,,{gqangan ,_’Catatan Mutu ini juga

2
.«‘»4{_ - g

bermanfaat sebagai sumber mfefma‘s{iﬁ»iegtang" kinerja proyek datam hal

igimpun dan dipelihara

mutu.

Catatn mutu dlpeilhara sehanga de gan mudah dapat diambil dari tempat
penyimpaannya untuk:keperluan evalua3| atau auit mutu.

Pengidentifi kaéiam peggumpulan pengindekan, penyiapan, penyimpanan,

penggunaan, ‘*pe;

:h-haraan dan pemusnahan catatan mutu diatur dengan

prosedur Pengendahan Catatan Mutu.

Menyadari pentingnya pemantauan secara berkesinambungan pelaksanaan
'1?% 5 Sistem Manajemen Mutu di seluruh perusahaan untuk mengetahui sejauh
mana sistem ini diikuti dan efektif mencapai hasil yang diharapkan.

Secara periodik, setengah tahun sekali akan melaksanakan audit mutu
internal yang dilakukan oleh petugas yang tidak terikat tanggung jawab pada
bidang yang diadit dan telah difatih pengauditan terlebih dahulu.

Hasil audit ini, selain memicu langkah perbaikan langsung di lapangan,
laporannya juga dihimpun untuk ditinjau oleh Manajemen.

Seluruh pelaksanaan audit mutu internal akan dicatat dan laporan yang
dihasilkan akan diarsipkan. : '
Laporan dan catatan audit mutu internal akan menjadi acuan untuk membuat

rencana audlt mutu internal periode berikutnya.
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Uraian rinci tentang Prosedur Audit Mutu Internal dapat dilihat pada
Dokumen Prosedur Mutu kode PM — 17.

PM-18

Pelatihan

Mutu sangat ditentukan oleh pengetahuan dan keterampil e
Untuk itu memastian bahwa petugs yang menangang; b
pengetahuan dan keterampitan yang sesuai dg;__t_zg
identifikasi kebutuhan Pelatihan dan menyedteLk tihan-untuk semua

b
T B

1

kegiatan yang mempengaruhi mutu.

Kegiatan pelatihan terdiri dari progra!

dltunjuk menangam. pekerjaanu_akan diberikan pelatihan baik yang bersifat
penambahan kemampuan maupun yang bersifat peningkatan kemampuan

Catatan mengena: elaksanaan Pelatihan ini diarsipkan.
',rlnC| tentang Prosedur Pelatihan dapat dilihat pada Dokumen

w kode PM - 18.

= Pelayanan Perbaikan

; Untuk menjaga hubungan baik yang teah terjalin teta menanggpi keluhan
pengguna jasa, meskipun hubungan kontrak telah berakhir.

Atas keluhan yang disampaikan akan menyelidiki masalah yang menjadi
sumber keluhn tersebut dan menyampaikan hasilnya kepada pengguna jasa
dengan disertai saran pemecahannya.

Akan berupaya memantau, bahwa cara pemecahan yang telah disepakati
dapat terlaksana dengan baik. | '

Uraian rinci tentang Prosedur Pelayanan Perbaikan dapat dilihat pada
Dokumen Prosedur Mutu kode PM — 19.
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PM -20

Teknik Statistik

Untuk menentukan / menilai tingkat Mutu suatu bahan / produk dan
kemampuan proses, kadang-kadag diperiukan Teknik Statistik. Apabila hal
ini disyaratkan dalam kontrak, maka akan menentukan dan menggunakan

Teknik Statistik yang sesuai.

Uraian rinci tentang Prosedur Teknik Stgﬁﬁti

F
T, «

nt,oh instruksi kerja seperti contoh berikut :

m hal ini mengigatkan kembali azas kepastian mutu (quaiity assurance)
yaitu : |
- Tulis yang akan dikerjakan dan

" - Kerjakan yang telah ditulis

Penerapan azas kepastian mutu ini antara lain dibuat :

s Manual / metoda kerja

¢ Panduan atau SOP (Standard Operational Procedure) .

= Instruksi kerja

e Bukti-bukti kerja

a. Statistk pengendalian proses atau sering disebut SPC (Statisticai
Process Control) yang didukung dengan teori The Deming Cycle dengan
teori Plan — Do — Check — Act.
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b. .Perbaikan secara terus menerus (continuous improvement)

- Adanya anjuran perbaikan secara terus menerus mengisyaratkan
bahwa apa yang pernah dihasilkan tidak selalu sempurna dan masih
perlu adanya penyempurnaan terus menerus untuk mencapai hasil
seperti ariginasi perencanaannya.

Contoh instruksi kerja :

INSTRUKSI KERJA Tg), Edisi Pertara : 10 Mei 1956~ |No. Kopi
(Galian tanah dengan-alatberatl No. Edisi Tgl. Revisi i
No. Dokumen ; IKP-09-96.060-006 Halaman Ke w

ALAT . BAHAN
~ EXCRVAtOT - Patok
|- Buldozer - Bendera
- dump truck : - Spidol/cat
|- Rolt meter 50 m' .
|-"Palu kambing
“No | LANGKAWB PEKERJAAN STATUS
. TDE.

- mengetahui target yang harus dicapai

'vang dapat dari Katek

Field Approval telah ditanda
tangani PKSA & Consultant

Pelaksanatelahm:ndapatoopy

,w

Batas-batas jelas terlihat oleh
operator alat berat

Ttexsehndandib:.ubenMa

Patok sit Tt
tidak oleh palian

Jenis dan jumlah memadai/
culoap

PKSA
9| Pelaksana telah memasang rambu-rambu pengaman Rambu jelas dan pefugas
dan pefugas yang menpator keantanan lokasi dani dilenpkapi alat komnnikasi

ksicelakaan lalu lintas/pelkera telah siap

19) P;kujaan.galianpadawbingdimnlaidarisisi_amsdan Kemiringan penggalian sesuat
‘| hasil patign diangkut dengan Dump Truck untuk dibuang dengan Gambar Kerja yang

afzm dibuang setempat jika mrmgkin diterima Pelaksana
[ 11[Pekerjaan galian dilaksanalcan bertahap sehingga Sesuai dengan Gambar Kerja
_{mencapai kedalaman dan knmmngan {ebing yang
' dﬁcmulmn

P2- Pelalsana membuat Dokumentasi (photo/catatan)
bersanglkytan dengan pekerjaan galian yang dilskukan
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BAB 5 |
PENGENDALIAN SISTEM MANAJEMEN MUTU

5.1 Pengendalian Proses Konstruksi
Pengendalian proses konstruksi seperti yang disyaratkan Stagﬁafwxlﬁo 9000

ﬂ’-nl
A_.:< Eori

dilakukan dengan menggunakan dokumen Rencana Mutu Kontr‘a“k Contr:

proses konstruksi adalah sebagai berikut ;-
5.1.1 Pengadaan (Purchasmg)

dikeluarkan oleh kontraktor uii

termasuk : pembelian bahan lgyawaan alat—alat berat, biaya sub

kontraktor.

w4 vyolume, waktu penyerahannya serta kelengkapan administrasinya.

Kontraktor berkewajiban untuk memberikan data barang atau jasa yang
diperiukan kepada vendor/sub selengkap-lengkapnya, sehingga mereka
dapat .memberikan. pelayanan berupa barang/layanan yang sesuai

dengan yang diperlukan.

Informasi yang disampaikan harus detail untuk menghindari kekeliruan
yang mungkin saja terjadi. Misalnya informasi tersebut menyangkut type,
kelas, ukuran, nomor kode produksi atau nomor katalog produsen,
spesifikasi atau nomor standard nasionalfinternasional yang dipakai
sebagai referensi, gambar produk, cara pembuatan serta pengujiannya
yang akan dilakukan (baik selama produksi maupun pasca produksi),
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51.2

5.1.4

perlu tidaknya menyertakan hasil pengujian atau sertifikat pengujian,

pemeriksaan atau pengukuran, dan verifikasi.

¢. Verifikasi harus dilakukan sebelum barang atau jasé yang diterima untuk
digabungkah (proses) dengan barang-barang lain menjadi suatu produk.
Apakah hasil pengujian yang dilakukan kontraktor mal pqg,;,wendorlsub
atau pihak lain yang diberi wewenang, telah berciasark h@spesmkam

teknis atau acuan standard atau apapun yang dis

- Jika hasil verifikasi menunjukkan kesesua&awmal%@*”
- dapat diterima dan begitu sebahknﬁ %fer ng ;ﬁegadl sudah dilakukan
pengujian, pemerlksaan atau penggkaran tefapwerlﬂkasn teriupakan.

a{ggngljasa tersebut

Pengendalian Produk Yang Dipasék-Relsindgan (Control Of Customer

Supplied Product)

Merupakan proses kegiatan ﬁ‘tu sengendalikan, verifikasi, penyimpanan

dan pemeliharaan; baranglproduk yang dipasok pelanggan. Setiap barang /

makaian dan rangkaian kegiatan pelaksanaannya dan pembuatan as built
drawing guna identifikasi produk tersebut sejak saat penerimaan,

penyimpanan, proses produksi hingga penyerahannya.

Rencana Mutu Kontrak (Contract Quality Pian)

Suatu Rencana Mutu (Quality Plan) dibuat untuk setiap proyek/pekerjaan
untuk pengendalian proses pelaksanaan pekerjaan (konstruksi). Rencana
Mutu Kontrak (RMK) akan di updated dan merupakan dokumen yang

dinamis untuk mengakomodasi perubahan yang mungkin terjadi selama

pelaksanaan pekerjaan atau setiap kontrak dari macam-macam kontrak.
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Tahap Mobilisasi Lapangan

Tahap tahap mobilisasi disusun Rencana penyiapan lapangan (site lay out
plans) yang antara lain meliputi : metode pelaksanaan pekerjaan,
aksesibilitas lapangan, tempat penyimpa'nan material dan alat-alat berat dsb.
Seluruh persetujuan atau ijin yang berkaitan dengan pelaksanaan rencana
site lay out dan dimutainya pelaksanaan pekerjaan harus @d;gatkan pada

«M .&
tahap mobilisasi ini, untuk itu dibuat check list yan it an untuk

memonitor oleh Manajer Proyek/Manajer Konstruksk:.;
Copy dari rencana site lay out dilampirkan dala Rencana. Mutu Kontrak

{Contract Quality Plan).

Pengendalian Proses

Kondisi terkendali yang dimaksud mencakup :

1) Prosedur terdokumentasi yang menetapkan cara produksi, pemasangan
dan pelayanan (dimana ketiadaan prosedur dapat mempengaruhi mutu),
kemudian pemakaian alat produksi, pemasangan dan pelayanan, serta
lingkungan kerja yang sesuai, adalah memenuhi standard/prosedur dan
quality ptan. _

2) Pemantauan dan pengendalian parameter proses dan karakteristik
produk selama berlangsungnya kegiatan produksi dan pemasangan.

3) Pengesahan proses dan peralatan jika dianggap layak.

4) Kriteria kecakapannya kerja, yang harus direncanakan dengan cara

praktis. dan jelas (inisal - standard tertulis, contoh yang representatif atau

ilustrasi).
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Seperti yang pada umumnya terjadi sebuah proyek memiliki beberapa sub-
kontraktor yang melaksanakan berbagai pekerjaan dibawah koordinasi main-

kontraktor.

Petugas Iépangan dari main-kontraktor seperti Projéct Engineer dan
pengawas lapangan akan seringkali terlibat dengan alktif dalam;melakukan
supervisi dan inspeksi atas pekerjaan baik yang dllaksg kaﬁig"feh main-
kontraktor maupun sub-kontraktor. '

Prosedur yang mengatur siapa, kapan daMw Q “‘melaksanakan

supervisi dan inspeksi atas pekerjaar;%e@e’r aan "*fte;sé’but harus sudah

dimiliki oleh kontraktor. - *«w

Pada proyek-proyek konstruksif ty
inspeksinya dilakukan o!eh- ma traktbr meliputl - pekerjaan struktural,

arsitektural, M & E dan eke ji

| ngsuﬁg atas kemajuan dan mutu pekerjaan.

bertanggung—jgk‘

Setiap‘*kasus ;ran'g. berkaitan dengan cacat, miss informasi atau ketidak
sesualan . Yang: ter-identifikasi oleh main-kontraktor atau sub-kontraktor,
%péé;la;mdh‘gkln diputuskan dan diselesaikan sebelum dimulainya bagian
l@h yang bersangkutan. Beberapa kasus diselesaikan oleh Manajer
yek, Manajer Konstruksi dan level manajemen di kantor pusat bersama

sdengan konsultan perencananya.

Pengawas Lapangan melakukan supervisi atas pekerjaan yang dilaksanakan
oleh sub-kontraktor dan kemudian Project Engineer melakukan inspeksi atas
pekerjaan tersebut.

Kegiatan-kegiatan supervisi, pengawasan dan inspeksi ini d:iakukan dengan
menggunakan daftar simak (check list) yang terantum di dalam Rencana
Mutu (Quality Plan} dan Prosedur serta Instruksi Kerja (work instruction)

untuk masing-masing jenis pekerjaan.

Supervisi Konstruksi, Inspeksi & Tes
Petugas proyek bertanggung jawab untuk melakukan supervisi pada
pekerjaanfpekerjaan "yang dilaksanakan oleh Sub-kontraktor, maupun

dikerjakan sendiri (swakelola).
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Agar supaya kegiatan supervisi dapat dilaksanakan dengan efektive, kiranya

sangat penting bahwa pekerja-pekerj'a dari para sub-kontraktor yang terlibat

dalam pekerjaan ini mengetahui dan memahami apa-apa yang

dipersyarétkan oleh standard.

Suatu sub-kontraktor, misal untuk pekerjaan pemasangan keramik (tiling)
| -akan tergantung pada hasil inspeksi Project Englneer atau a@Wpengawas

tersebut yang pertama kali diselesaikannya.
Superwsor akan memberitahukan pada sub-ko

disyaratkan oleh standard.

Hal ini akan menempatkan suatu neh ‘vﬁé mengenai standard mutu yang

dapat diterima dari pekerjaa pern angan keramik (tiling work), untuk itu
‘yang memadai untuk menyelesaikan /

sub-kontraktor mela};q[(an Llp :
memperbaiki peke ‘,jaan yang éacat dan meningkatkan kinerjanya pada
pekerjaan pem ,:_sayngan benkutnya

Standard ISO 9002 yang berkenaan dengan inspeksi dan tes adalah elemen

(4. 10):‘;" Inspectlon & Testlng dan (4.11) Inspection, Measuring & Test

%
.'.'f e §
. ‘%ﬁse M
%%‘% %i.\% Receiving inspection & test
1 %&z@%f Contoh :
Pada pekerjaan structural, Project Engineer atau Pengawas Lapangan

harus mem — verifikasi bahwa besi beton, dan beton ready mix sesuai

dan memenuhi persyaratan melalui inspeksi & test yang benar sebelum
mereka dipergunakan didalam pekerjaan konstruksi.
¢ In - Process inspection & test
Contoh ;
Meliputi pelaksanaan pekerjaan beton, seperti kegiatan-kegiatan
verifikasi bahwa kekuatan kubus
e Final inspection & test
Contoh :
Pada inspeksi akhir PI‘OJeCt Engineer atau Pengawas lapangan harus

konform bahwa structural elemen seperti balok,kolom,slab atau dinding
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5.1.8

benar-benar telah memenuhi spesifikasi serta setiap pekerjaan
arsitektural dan M & E dapat dilaksanakan tanpa kesulitan.

Status dari suatu kegiatan inspeksi & tes yang dilakukan pada in-process
atau completed works harus ter-identifikasi dengan memadai dan ‘benar,
misalnya dengan cara : membuat catatan yang dldokumentamkan atau

diberi stiker pada peralatan yang telah di-kalibrasi dlmai'f 3%& waktu

I an dlSlmpan dan

dipelihara untuk ebaga: bukti bahwa Zgl‘ﬁh pekégqanwang telah selesai

' dilaksanakan telah melalui tahap insp s&&%e@%ﬁ! dlnyatakan diterima

serta memenuhi spesifikasi.

Pengendalian Produk Tidak:SesugL;
Salah satu bentuk . ke-tlk

Ugian yang sering dijumpai adalah

ket|daksesua|an pad_ _;produ au layanan, baik produk antara maupun
\danyia, - etldaksesuan sangat tidak dikehendaki oleh

suatu produk sebagal sesuai atau tidak sesuai itu kadang-kadang berbeda.
Seh:ngga terjadi satu pihak menyatakan sebagai tidak sesuai, sedangkan
""'y;atakan masih sesuai.

1akna- sesungguhnya dari ketidaksesuaian atau non-conformity

‘Menurut Standard 1SO 9002, non-conformity diartikan sebagai : non-
fulfilment of a requirement (tidak terpenuhinya suatu persyaratan). Sedang
requirement (persyaratan) itu sendiri didefinisikan sebagai kebutuhan atau

harapan yang dinyatakan/berlaku.

Jadi ketidaksesuaian (non-conformity} adalah : tidak dipenuhinya suatu
kebutuhan atau harapan,baik yang dinyatakan maupun yang lazimnya

berlaku.

Untuk menyatakan suatu produk itu sesuai atau tidak sesuaitentunya ada
suatu acuan atau tolok ukur yang berisikan persyaratan atau kesepakatan

yang harus dipenuhi. -
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Dalam Rencana Inspeksi dan Tes (Inspection and Test Plan) maka acuan
atau tolok ukur tersebut dinyatakan sebagai kriteria keberterimaan
(acceptance criteria). Jadi sebelum sesuatu dinyatakan sesuai atau tidak
sesuai,ada suatu kegiatan pembandingan 'antara kenyataan dengan
kriteria,dimana kenyataan diperoleh dari hasil inspeksi atau pengujian yang
telah dilakukan. ;

Alur kegiatan tersebut adalah sebagai berikut :
1) Ada persyaratan atau ketentuan yang harus dipéﬁﬁ_ﬁi
2) ' itk m

3)

4) Ada proses pembandlnga
persyaratan atau ketentuan
5)

) : 'b. ;\,\' *@‘%m
Py %, Kédang kala kegiatan butir 3 s/d 6 tersebut perlu tenggang waktu,maka perlu

diputuskan apakah perlu dinyatakan sebagai hold point,dalam artian
kegiatan berikutnya harus menunggu hasil inspeksi dan pengujian yang

menyatakan sudah OK.

Masih seringkali dijumpai dalam pelaksanaan dilapangan bahwa kegiatan
butir 4 s/d 6 belum dilaksanakan seperti yang seharusnya.

Contoh :

Dalam pembelian besi beton persyaratannya adalah harus disertai dengan
mill-sheet (lembar hasil laboratorium tentang besi beton tersebut). Petuga
penerima barang hanya mengechek bahwa besi beton yahg dikirim sudah
disertai mill-sheet (titik sampai disitu). Ini adalah suatu kesalahan besar
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karena butir 5, 6 atéu 7 belum dilakukan. Mill-sheet yang diterima bersamaan
dengan pengiriman besi beton, baru merupakan manifestasi butir 3 (inspeksi
dan penguijian atas sifat-sifat besi beton tersebut),

Yang masih. harus dilakukan adalah butir 4 (membandingkan apakah hasil
pengujian yang dinyatakan dalam mill-sheet tersebut sesuai dengan
spesifikasi teknis yang telah ditetapkan dan disepakati. ‘

apa?

Kendati demik' e preg pengukuran  masih juga bisa menimbulkan

tas yang masih bisa diterima), maka dalam

membandlngkan (butlr4) tidak harus kaku dan periu toleransi.
Kntena keberterlmaan dan toleransi merupakan dua hal yang sahng

aahan ~dalam pengukuran,baik berupa bawaan dari alathya, atau
salahan yang dilakukan oleh sipengukur (misal : paralaks,dsb)

Kriteria keberterimaan dan toleransi,biasanya diterapkan pada dua hal yaitu :

1) Hasil produk, baik yang diterima untuk digunakan dalam proses (input)
maupun yang dihasilkan (output) untuk diserahkan pada pelanggan atau
untuk proses berikutnya.

2) Parametr proses,guna menjamin tercapainya spesifikasi yang ditetapkan
dari hasil produksinya. '

Pada dasarnya toleransi adalah ‘kemudahan® atau “kelonggaran” yang
diberikan oleh penentu spesifikasi teknis, untuk meng-akomodasi

kemungkinan adanya:
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1) Kesalahan dalam pengukuran,baik oleh karena peralatannya maupun
sipetugas pengukurnya

2) Tingkat kesulitan dalam pelaksanaan,dalam memperoleh hasil kerja yang
tepat '

3) Kesulitan dalam pengendalian parameter suatu proses

Adalah hal yang sangat merugikan dan bahkan m'empersulf usi':; endiri jika

tidak mencantumkan toleransi pada kriteria keberterimaar

dahului dengan

Jika kriteria kebertenmaan dinyatakan dengag | kah
keterangan "minimum” atau “maksimum” kKal 1dak@»ada agi toleransi alias

toleransi-nya NOL, kecuali bila mau dir¥ _4 K 'ﬁ"ﬁke%ungkman kesalahan

Silahkan dicar ! péda standard,peraturan  atau apapun  yang
dzberlakukan kalau belum juga ditemui cobalah konsultasikan dengan

%%%Engawas atau bila perlu minta kesepakatan pemberi

‘t&%{"w Z
Hakekat dari Tindakan Koreksi dan Pencegahan ini adalah :

1) Jika ditemukan adanya suatu penyimpangan atau ketidaksesuaian (baik
sistem maupun produk) maka harus dilakukan upaya untuk mengenali
penyebabnya

2) Jika penyebabnya sudah -diketahui maka harus dilakukan tindakan
koreksi untuk menghilangkan penyebab tersebut

3) Menggunakan informasi dan pengalaman yang dimiliki, diupayakan untuk
mengenali potensi penyebab penyimpangan atau ketidaksesuaian (yang
telah dan mungkin terjadi)

4) Kemudian dilakukan upaya untuk mencegah agar potensi tersebut tidak

meningkat menjadi terjadi betulan
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Semua itu untuk menghindari terjadinya penyimpangan atau ketidakssuaian -
. yang serupa, baik terjadi ditempat yang sama,oleh pélaku yang sama,
‘maupun ditempat lain, oleh pelaku yang lain. Kadangkala dilakukan tindakan
koreksi/pencegahan itu telah dilakukan, tetapi kemudian penyimpangan atau,
ketidaksesuaian tadi muncul lagi, kalau tidak ditempat sama mungkin
ditempat lain, atau kalau tidak oieh pelaku yang sama mun %geh pelaku
Ty,

‘yang lain.

istilah yang klranya peﬁu dlpahamlﬁdengan baik, sebagai pra-syarat agar
dapat dilakuka%ndakan yang sesuai dan efektif, sebagas berikut :

apa yang dlharapkan atau apa yang dlpersyaratkanldnngmkan ‘
23 ﬁ?gnyg%b%g(etsdaksesualan yaitu yang secara langsung mengakibatkan
ksesuaian atau perbedaan dari apa yang diharapkan dengan apa
§ ditemui
enyebab potensial dari ketidaksesuaian,yaitu sesuatu yang memiliki
' potensi atau kecenderungan munculnya suatu penyebab,yang nanti bila
hal itu berlangsung, maka akan memicu terjadinya ketidaksesuaian

Dalam standard dinyatakan bahwa tujuan dari tindakan koreksi adalah

menjaga agar ketidaksesuaian tidak terjadi lagi, dimana langkah-langkah

tindakkan tadi sebagai berikut :

1) Identifikasi atas berbagai ketidaksesuaian termasuk keluhan pelanggan

2) Menemukan penyebab ketidaksesuaian .

3) Evaluasi atas kebutuhan akan tindakkan untuk menjamin tidak
berulangnya kembali ketidaksesuaian

4) Pencatatan (record) atas tindakkan yang dilakukan
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5) Peninjauan (review) bahwa tindakkan koreksi yang dilakukan adalah

efektif dan ter-dokumentasi (recorded)

Pengidentifikasian ini merupakan pengakuan akan adanya indikasi
ketidaksesuaian.Mengakui kesalahan yang dilakukan adalah suatu hal yang
beratkecuali bagi yang sudah teratih dan memiliki kesadaran yang

tinggi.Mengabaikan  ketidaksesuaian  kecil atau menﬁ i
ketidaksesuaian yang ditemui, akan menghilangkah

ketidaksesuaian.

Melakukan kesalahan atau ketldaksesualan |tu mandsaawn :(fb err is humany,

tetapl tidak mengakui adanya kesalahan g;%u% a!‘(jsesualan itu suatu hal

yang tidak dapat dibenarkan.

Dengan adanya pengakuan yan myatakan secara tertulis pada Non-

Conformance record, maka dapat dllakukan keglatan menemukan penyebab

dari ketidaksesuaian

Pengetahuan fa mendalam dan detail serta pengalaman dan perhatian
(atensi) yang sun guh—sungguh atas suatu proes/kegiatan dimana terjadi
ketldaKSesualan "-:.angat mendukun upaya menemukan penyebab ini.

%ng?%aé% ketidakssuaian yang didapatkan tidak akurat karena
figburuan atau pengamatan yang kurang cermat maka

.9’ ='.,._ : &
<\‘ “&W
“ Dengan mengetahui penyebab yang paling mungkin,maka dapat ditetapkan

tindak lanjut yang harus diambil guna menghilangkan atau paling tidak me-
minimize penyebab ketidaksesuaian tadi. Perencanaan tindak lanjut akan

sangat menunjang keberhasilan penerapannya.
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BAB 6
PEMELIHARAAN SISTEM MUTU

6.1 Umum
Pada umumnya suatu perusahaan memutuskan unfuk mehe&ﬁﬁﬁgﬁw éistem
. g S

Manajemen Mutu karena ter-mofivasi oleh tujuan yang berikut ini

a. Tujuan internal : &
Sistem Manajemen Mutu diharapkan dapat gueram' gka
perusahaan,meningkatkan efisiensi dan mengu n@%pegeluara‘m"

. Tujuan Eskternal :

~operasional

6.2

] Mutu,dmana dalam memenuhi kebutuhan

pelanggannya dikenal sebagal
a. First Party Audlt

'-fﬁ ‘Suatu perusahaan yang berkeinginan untuk mendapatkan mutu produk yang
ﬁg« baik akan sangat peduli kepada performance dari sub-kontraktor- /
pemasok.Audit ini dilakukan oleh perusahaan terhadap sub-kontraktor /

pemasok tersebut diatas.
Second party audit ini juga dikenal sebagai : Customer Audit
¢. Third Party Audit
Audit yang dilaksanakan oleh Certification Body terhadap suatu perusahaan
dalam rangka setifikasi,misalnya Sertifikat ISO 9001.
Third party audit ini juga dikenal sebagai : Independent Audit
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6.3

6.4

Audit Mutu Internal
Kegiatan ini dilaksanakan untuk menilai apakah manajemen mutu telah
dilaksanakan secara efektif dan konsisten sehingga hasil kerja-nya memenubhi

sistem mutu yang ditetapkan.

Pada akhir kegiatan audit ini akan diperoleh faporan yang.. berisikan
observation bukti nyata (cbvious evidence),dan elemen atau pasal erkenaan

(management Review).

Pelatihan (Training)

Untuk bisa memiliki pengetahuan dan keterampilaﬁng;gn%lq‘ae dip%i; g
e %;w'-";'?

anig, difikki dan tuntutan yang

tih anbagi setiap orang tidaklah

ah pendidikan dan

pelatihan yang memadai sesuai-dengan kapa ita
dihadapi.Kadar kebutuhan akan pendidikan dan
sama dan sangat spesifik. '

Hal ini sangat disadari oleh parapenyusun ISO 9000,sehingga mereka
mensyaratkan perusahaan untuk melakukan analisis kebutuhan pelatihan (Training
Iumh gui’hber daya manusia yang ada di perusahaan
fasilita

Needs Assesement) ba

‘bagi terselenggaranya pendidikan dan pelatihan

tersebut,dan menyed%k

tersebut.

Pelatlhagg_;gg@;]@%r%ggjﬂa!u harus dilakukan secara formaldengan instruktur yang
berd;ﬁﬁiépaﬁ é;aé%dihapan sejumiah peserta pelatihan yang duduk dengan tertib

«Cara yang dapat dilakukan guna memberikan pelatihan,bahkan setiap
saatpun bisa dilakukan pelatihan bagi sejawat ataupun bagi sub-ordinate.

Memahami kebutuhan staf atau sub-ordinate akan pelatinan,bukanlah hal yang
mudah dan bisa ditentukan sesaat.Analisis kebutuhan pelatihan akan menjadi baik
dan bermanfaat apabila sang atasan melakukan pengamatan secara terus menerus
dalam kegiatan kerjanya sehari-hari,sehingga dapat merasakan apa kekurangan
yang ditemui dari bawahannya tersebut.

Dari membaca hasil laporan atau memperhatikan hasil kerja bawahan,maka sang
atasan akan menemukan kelebihan dan kekurangan dari anak buahnya.Kelebihan
yang dimiliki haruslah tetap dibina sehingga menjadi kekuatan yang dapat
diandalkan,sedang kekurangannya dabat diatasi dengan memberikan pendidikan

dan pelatihan yang diperiukan.
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Antara sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan,seseorang mustinya harus terjadi
perubahan.Jiké tidak demikian maka perlu dipertanyakan,apakah ada sesuatu yang
salah,pada orangnya,atau pada pelatihannya.Jika ada peserta yang berubah dan
ada yang tidak,itu merupakan hal yang tazim.

Jika semua pese:ta pelatihan tidak mengalami perubahan yang posmf maka

pemilihan peserta yang sesuai merupakan awal yang b ' R“bavga %uatu*“ ‘pelatihan.

%@%‘%"ﬁ& %;*’
das‘ana%ah ‘pelatihan”  vyang

Sepulang mereka kembali ketempat tugasn y
sebenarnya baru dimulai, dimana semua yang di ‘eﬁka selama pelatihan oleh para

instruktur, ibaratnya hanya sebagai kunm pembuka 7 fh"ama

Seseorang yang baru selesai mengik;ijti‘""pehd'idikan atau pelatihan, pada umumnya
memiliki semangat dan gazrah yang tmggl untuk mencoba menerapkan berbagai hal
yang telah dtperolehnya :Nelama pend1d|kan { pelatihan. Semangat dan gairah
tersebut memerliukan wa f"h‘_atau lahan untuk menerapkan dan mengembangkan
pengetahuan dan ketrampllan barunya tadi, jika tidak demikian maka dikhawatirkan

akan terjadl de-motwasu pada diri mereka.

Penanga%‘ n P jcﬁ pelatlhan { post training treatment ) tidaklah kalah penting
. b, g
w-"v»-, Wan itu sendiri, dimana memberikan pelatihan tanpa memberi
ﬁégfﬂr I ku T 5 st — training yang memadai, hanyalah merupakan penghamburan dana
%8 a‘h energi saja.

6.5 finjauan Manajemen (Management Review)
Manajemen mengingatkan terpenuhinya tujuan mutu (Quality Objectives) melalui
penerapan Sistem Manajemen Mutu diseluruh jajaran perusahaan.Untuk itu Top
Manajemen harus melakuka review atas Sistem tersebut untuk meyakinkan bahwa
Sistem masih relevan dan di up-date sebagi opefasional perusahaan.

Tinjavan Manajemen merupakan suatu evaluasi yang sistematis atas status &
kecukupan dari Sistem Manajemen MutLi termasuk Kebijakan Mutu-nya.Tetapi
bagaimanapun juga masih ada factor lain diluar Standard ISO 9001 yang harus
masuk pertimbangan pada Manajemen Review tersebut.Seperti misalnya quality
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cost, yang sangat penting manakala seluruh jajaran perusahaan menerapkan

secara total Sistem Manajemen Mutu dan prinsip-prinsipnya.

a.

3¥*“Berbagai kebutuhan sumber daya

Prosedur Manajemen Review
Pada Standard 1SO 9001 versi 2000, lebih descriptif,seperti kutipan berikut.

Organisasi harus menerbitkan prosedur tingkat sistem untuk tujuan manajemen.
Manajemen Puncak pada setiap selang waktu yang ditetapkan
Sistem Manajemen Mutu untuk menjamin kesesuaian,keg

efekfian yang berkelanjutan.
Tinjauan Manajemen tersebut harus meng—evaluas%

dan sasaran mutu.
Tinjauan Manajemen tersebut harus melipt

1) hasil dari Audit ,
2) umpan balik dari pelang'gaﬁj“'i
3) analisis kinerja dari be:bégm pros’és"dan keesuaian produk

4) status dari ber%agar t:ndakan koreksidan tindakan pencegahan
5) berbagai tmdaik 1an;nt da i Tnjauan Manajemen yang laiu

6) perubahan keadaan sntuasn

Hasil dari Tinjauan Manajemen harus di record

Action Pian

Tinjauan Manajemen hanya memberikan pengarahan secara umum atau
prinsip-prinsip saja,yang dicapai melalui konsensus diantara partisipan dalam
rangka menanggulangi issue yang timbul pada penerapan Sistem Manajemen
Mutu.

Staf manajemen ditugaska untuk mencabut action plan dan target waktu harus
di set untuk menyelesaikan action plan yang sudah disepakati.

Evaluasi atas implementasi dari action plan tersebut diatas dilakukan secara

periodik.
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TUJUAN INSTRUKSIONAL KHUSUS (TIK)

SETELAH SELESAI MENGIKUTI PELATIHAN,

PESERTA MAMPU :

1. MENJELASKAN TENTANG PENGERTIAN DAN DEFINISI
TENTANG KUALITAS DAN MANAJEMEN KUALITAS

2. MENJELASKAN MANFAAT DAN PENGHEMATAN BIAYA
DALAM PENERAPAN MANAJEMEN MUTU

3. MENJELASKAN LANDASAN HUKUM SISTEM
MANAJEMEN MUTU DI LINGKUNGAN DEPARTEMEN
KIMPRASWIL / PU :

4. MENJELASKAN DAN MENERAPKAN SISTEM KUALITAS
ISO-9000 BESERTA KELUARGA ATAU
PENGEMBANGNYA

5. MENJELASKAN DAN MENERAPKAN FUNGSI-FUNGSI
MANAJEMEN MUTU YANG MELIPUTI : PERENCANAAN,
PENERAPAN DAN PENGENDALI MUTU
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SISTEM KUALITAS

e PENGERTIAN KUALITAS
o DEFINISI MANAJEMEN KUALITAS

o MANFAAT DAN PENGHEMATAN BIAYA
DALAM MANAJEMEN MUTU

e SISTEM MANAJEMEN MUTU ISO 9000

e BAGIAN-BAGIAN DARI ISO 9000

e TAHAPAN DAN PENGEMBANGAN SISTEM
MUTU :
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DEFINISI PRINSIP-PRINSIP MUTU

e QUALITY (MUTU)
Gambaran & karekteristik dari produk jasa yang
menunjukkan kemampuan dari produk jasa dalam
memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan atau
diinginkan

e QUALITY CONTROL
Teknik-teknik dan kegiatan-kegiatan yang
digunakan untuk memenuhi kebutuhan akan mutu
hasil pekerjaan

¢ QUALITY COST
Biaya yang diperlukan dalam rangka mencapai
tingkat mutu yang dipersyaratkan

OHT 2-02
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o QUALITY ASSURANCE
TINDAKAN SISTEMATIS DAN TERENCANA GUNA MENCA
TINGKAT MUTU YANG DIINGINKAN
FILOSOFINYA ADALAH : TULIS APA YANG AKAN DIKERJAKAN,
KERJAKAN APA YANG DITULIS

» QUALITY MANAGEMENT
SALAH SATU ASPEK FUNGSI MANAJEMEN YANG MENETAPKAN
DAN MENGIMPLEMENTASIKAN KEBIJAKAN MUTU

o QUALITY SISTEM
STRUKTUR ORGANISASI, TANGGUNG JAWAB, PROSEDUR,
PROSES DAN SUMBER DAYA UNTUK MENUNJANG PENERAPAN
MANAJEMEN MUTU

* MANFAAT MANAJEMEN MUTU
MANFAAT YANG DIDAPAT DARI PENERAPAN MANAJEMEN
MUTU YANG DIAPLIKASIKAN MELALUI PENERAPAN DAN
PEMELIHARAAN SISTEM MUTU AGAR TETAP EFEKTIF DAN
EFISIEN OHT 203
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MANFAAT MANAJEMEN MUTU| 5558

A. MENINGKATKAN EFISIENSI MELALUI
PERAMPINGAN OPERASIONAL PERUSAHAAN

B. SEBAGAI SALAH SATU CARA DALAM UPAYA
'PENINGKATAN KINERJA PERUSAHAAN YANG
SISTEMATIS DAN BERKESINAMBUNGAN

C. KEYAKINAN PELANNGGAN AKAN
TERPENUHINYA KEINGINAN

D. MORAL YANG TINGGI DARI SELURUH JAJARAN
DIPERUSAHAAN

OHT2-04
UNSUR BIAYA DALAM
MANAJEMEN MUTU

A. COST OF CONFORMITIES {Prevention Cost + Appraisal Cost) melipuli :
+ SELEKS! DAN EVALUASI
« PELATIHAN
¢ PEMBUATAN PROSEDUR / INSTRUKSI KERJA
» MAINTENANCE ALAT, KALIBRASI
» INSPEKSI DAN TES, AUDIT
» BIAYA PENGENDALIAN

B. COST OF NON — CONFORMITIES meliputi :
« REWORK / REPAIR, DOWN GRADE, SERAP
e DESAIN ULANG
¢ KEHILANGAN PANGSA PASAR
« LEGAL COST
s PENGHENTIAN OPERASI {IDLE TIME)
e CUSTOMER COMPLAINT
¢ PENALTY, GANTI RUGI
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DAPAT TERJADI APABILA :

COST OF NON CONFORMITIES DAPAT
DITEKAN SEMINIMAL MUNGKIN BILA
PERLU SAMPA! 0 (NOL) = ZERO DEFECT
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TAHAPAN PENGEMBANGAN
SISTEM MUTU

a. TAHAP PEMAHAMAN

PERLU PENGENALAN SAMPAI SELURUH JAJARAN
PERUSAHAAN MEMAHAMINYA

b. TAHAP IMPLEMENTASI

MENERAPKAN MANAJEMEN MUTU ISO 9000
KESELURUHAN

c. TAHAP PRE-ASSESMENT
EXTERNAL AUDIT DALAM RANGKA PRE-ASSESMENT
d. TAHAP ASSESMENT

ASSESMENT DILAKUKAN UNTUK MENDAPATKAN
SERTIFIKAT 1SO 9000

e. TAHAP MAINTENANCE
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MEYAKINKAN BAHWA APA YANG DIKERJAKAN BAIK
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JASA PENYEDIAAN AIR BAGI MASYARAKAT, BENAR-
BENAR TELAH SESUAI DENGAN PERSYARATAN YANG
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TUJUANNNYA :
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PEDOMAN PELAKSANAAN PENERAPAN JAMINAN
MUTU BIDANG PENGAIRAN

3. KEP.MEN KIMPRASWIL NOMOR : 362/KPTS/M/2004
TENTANG : SISTEM MANAJEMEN MUTU
KONSTRUKSI DEPARTEMEN PERMUKIMAN DAN

PRASARANA WILAYAH
OHT 3-02




SISTEM MANAJEMEN MUTU

KELUARGA 1SO — 9000 DAN PENGEMBANGANNYA

DEFINITION OF CONCEPT
150 8402
NON CONTRACTUAL CONTRACTUAL
SITUATION SITUATION
SELECTION AND USE OF THE
STANDAR
:
ISO -~ 9000 -1
QUALITY MANAJEMEN QUALITY 150 8001
QUALITY SYSTEM ELEMENTS A |50 w00z
MODEL
£SO 5004 -1 150 2002
OMT 3-03

ELEMEN-ELEMEN SISTEM KUALITAS 150 9001; 1SO 9002; 1ISO 9003 b
NO ELEMEN 1$0 2001 18O 9002 1SO 9 <
1. | Tanggung Jewab Manajemen 4.1 4.1 41 o
2. | Sistem Kualtas 42 42 42 =
3. | Tinjauan Ulang Kontrak 43 43 43 -
4. | Pengendalian Daszin 4.4 na na
5. | Pengendalian Data dan Dokumen 45 as as
6. | Pembelian 48 46 na
7. | Pengendalian Produk yang dipasok petanggan 47 a7 47
8. | \entifkasi dan Kemampuan Penelusuran Produk 48 48 48
9. Pengendalian Proses. 45 4.9 na
10. | inspehsi dan Pengujian 41D 4.10 4.10
1. m':ljaindan Inspeksi Pengukuran dan 4t 411 411
12. | Status Inspetsi dan Pengujian 4.12 412 412
12. | Pengendalian Produk NenKonforfans 413 413 413
14. | Tindakan Pencagahan dan Karekiif 414 414 414
15. | Penanganan, Penyimpanan, Pengepakan, 415 415 415
PemalinaraanvPengawetan dan Penyerahan B
16, | Pengendalian Catatar Kualitas 416 416 4.18
17. | Audit Kualitas Internal 417 417 417
18. | Pelatihan 418 : 418 418
18, | Pelayanan 419 413 na
20. | Teknik Siatistik 4.20 420 4.20

KETERANGAN : na = not aplicable = tidak diterapkan OHT 3-04




PENGENDALIAN
SISTEM KUALITAS

A

4.1. Tanggung
Jawab

manajemen

42, Sistern Kuaslitas

45 Pengendalian
Dokumen

4,14, Tindakan
Koreddit
dan
Pencegahan

4.17. Audil Kualilas
Inemal

PROSES OPERASIONAL 88880
B [eleie) ale]
AKTIVITAS PENOUKUNG S5 21
E 2
[ 43. Tinjau Utang Kentrak ]
pww;l:;.;? Sumber Daya Kuaiitas
[ 4.4, Pengendalian Desain ] 15 Pomboian
Bagian Produlsi 4.11, Pengendalian dari
" Inspeksi, Pengukur-
4.7, Pengendalian Praduk yang] .
Dipasok Palanggan an, dan Peralatan Uji
4.8. Pengendalian Proses P 4.18. Pefatihan
4.10. Inspeksi dan Pengujian = .
4.12. Status inspeksi dan Dela Kualitas
Pengujian - "
4,13, Pengendalian Produk Nan 48 'dzm:'ui?
Xanf i Penelusuran Produk
Bagian Logistik 4.16. Pengendaian
- Catatan Kualitas
4.15. Penanganan, Penyimpanan, 4.20. Teknik Statistika
F k dan Penyerahan
i Bagian Teknik
I 4.19_ Pelayanan I

Gambar. Pengelompokan Elemen-Elemen IS0 9001 OHT 3- 05

UP DATING SISTEM MANAJEMEN
MUTU ISO 9000

MENCAKUP BEBERAPA SERI SEBAGAI BERIKUT :

¢ |SO 9000:2000:QMS — FUNDAMENTALS AND
VOCABULARY REPLACING ISO 8402 DAN ISO 9000-1

¢ S0 9001:2000:QMS — REQUIREMENTS REPLACING
THE 1994 VERSIONS OF 1SO 9001, 2002 DAN 9003

9004 WITH MOST PARTS

ISO 9004:2000:QMS — GUIDANCE FOR
PERFORMANCE IMPROVEMENT REPLACING ISC

1ISO 19011:GUIDANCE FOR AUDITING

MANAGEMENT SYSTEMS REPLACING I1SO 10011

DAN 14011

o0

OHT 3 - 06
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RENCANA MUTU

BERDASARKAN KEPMEN KIMPRASWIL :
362/KPTS/M/2004

1. RENCANA MUTU PROYEK (RMP) DIBUAT
OLEH PEMILIK PEKERJAAN

2. RENCANA MUTU KONTRAK (RMK)
DIBUAT OLEH PELAKSANA
(KONTRAKTOR)

OHT 4-01

ODCOGO
OOOSO

Telatatatn;
&

RENCANA MUTU PROYEK (RMP) |:

a. RENCANA MUTU PROYEK (RMP) ADALAH DOKUMEN"
SISTEM MANAJEMEN MUTU KONSTRUKSI! YANG
DISUSUN OLEH UNIT SEBAGAI PENGGUNA BARANG /
JASA DALAM RANGKA MENJAMIN MUTU KONSTRUKSI
BIDANG KIMPRASWIL

b. DOKUMEN RENCANA MUTU (RMP) DIGUNAKAN
SEBAGAI PANDUAN PEMANATAUAN DAN
PENINJAUAN PELAKSANAAN KEGIATAN PROYEK

¢. RENCANA MUTU PROYEK (RMP) MINIMAL
MENCAKUP :
1. KEBIJAKAN PROYEK
2. INFORMASI PROYEK
3. STRUKTUR ORGANSASI PROYEK
4. LINGKUP KEGIATAN PROYEK s/d 9 DAFTAR SIMAK

{
{

OHT 4 -02




RENCANA MUTU KONTRAK (RMK) %8880

a.

RENCANA MUTU KONTRAK (RMKP ADALAH SISTEM 8630

MANAJEMEN MUTU KONSTRUKSI YANG DISUSUN OLEH o0

PENYEDIA BARANG / JASA UNTUK SETIAP KONTRAK

PEKERJAAN

DOKUMEN RENCANA MUTU KONTRAK (RMK) DIGUNAKAN

UNTUK MENJAMIN, BAHWA SPESIFIKASI TEKNIS YANG

MELEKAT PADA KONTRAK DIPENUHI SEBAGAIMANA

MESTINYA

RENCANA MUTU KONTRAK (RMK) MINIMAL MENCAKUP :

1. INFORMASI PENGGUNA DAN PENYEDIA JASA

2. BAGAN ORGANISASI PELAKSANAAN PEKERJAAN
TERMASUK ORGANISAS! PENGGUNA BARANG / JASA DAN
PENYEDIA BARANG / JASA SERTA KONSULTAN
PENGAWAS BILA ADA

3. URAJIAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB PELAKSANAAN
PEKERJAAN '

4. PROSEDUR PELAKSANAAN PEKERJAAN

5. PROSEDUR INSTRUKSI KERJA sfd 12 DAFTAR SIMAK

OHT 4-03
MANFAAT PENERAPAN SISTEM | 553
JAMINAN MUTU

”» & & »

MENINGKATNYA EFISIENSI KERJA

MENINGKATNYA MUTU PEKERJAAN

MENINGKATNYA INTEGRITAS PEGAWAI

LEBIH OPTIMALNYA PEMANFAATAN WAKTU DAN SUMBER
DAYA

WEWENANG DAN TANGGUNG JAWAB PEGAWAI YANG
LEBIH JELAS

KOMUNIKASI DAN KUALITAS INFORMASI YANG LEBIH
JELAS :

KOMUNIKASI DAN KUALITAS INFORMASI YANG LEBIH
BAIK

MENDORONG SELURUH JAJARAN ORGANISASI MENJADI
LEBIH RESPONSIVE TERHADAP PENYELESAIAN
KETIDAKSESUAIAN (NON CONFORMANCE)

OHT 5-01




258%
e QUALITY ASSURANCE
DIDEFINISIKAN SEBAGAI BERIKUT : | "%

A
TINDAKAN SISTEMATIS DAN TERENCANA
DEMI PENCAPAIAN TINGKAT MUTU YA
DIINGINKAN

b
G

e QUALITY SYSTEM
- TULIS APA YANG DIKERJAKAN
- KERJAKAN APA YANG DITULIS

QHT 5-02
QUALITY ASSURANCE ey
(POSISI DALAM TOTAL QUALITY MANAGEMENT)| £558°
:ogg
e QUALITY
| Roda PDCA IMPROVEMENT

( " QUALITY | R
ASSURANCE Note :
‘ﬁf— P =Plan
£y b =Do
C = Check

| A = Action
S




_ C
HIRARKI SISTEM MUTU POk

0Q00

0000
[S I
KEBLJAKSANAAN LEVEL 1
APA
PROSEDUR BILAMANA LEVEL 2
SIAPA
INSTRUKSI LEVEL 3
KERJA BAGAIMANA
FORMULIR LEVEL 4
CATATAN BUKTI
CHT 5-04

Manual Kualitas (Dokumen Level |), disebut juga
sebagai dokuman strategik yang berisi pernyataan-
pernyataan kebijaksanaan kualitas yang dikeluarkan| -
oleh manajemen.

Prosedur — prosedur (Dokumen level I1), disebut juga
sebagai dokumen takfikal yang berisi prosedur —
prosedur tertulis untuk mencapai kebijaksanaan kualitas.

Instruksi Kerja (Dokumen Level |lI), disebut juga sebagai
P?tktll_men Operasional yang berisi instruksi-instruksi
ertulis.

Formulir-formuiir ( Dokumen level IV), disebut juga
sebagai dokumen data base yang berisi catatan-catatan
kualitas (Quality Records) :

OHT 5-05




OHT R {17
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A. MANUAL KUALITAS 2888
- QoGO
(S
OHT 5 -G08
B. PROSEDUR-PROSEDUR | 8%
URAIAN RINCLPADA ] O
No, Elemen 1S 9001 DOKUMER O O
PROS W o
T
1. Tanggung Jawab Manajemen 4.1 PM-D1 S50
2 | Sistem Kualitas 42 padz 2 g
3. Tinjauan Ulang Kontralk 43 PM-03
4. Pengendalian Desain 4.4 PM-Od
5. Pengandalisn Data dan Dokumen 4.5 PM-05
6. Pembedian 46 PM-06
7. Pengendalian Produk yang dipasck sub-kontrakior 47 PM-07
8. Identifikasi dan Kemampuan Penelusuran Produk 4.8 PM-0B
9. Pengendalian Proses 4.9 PM-09
10. Inspekst dan Pengujian 410 Pi-10
11. | Pangendalian dari nspeksi, Pengukuran dan Peralatan Uji 41 PM-1t
12. | Status Inspeksi dan Pangujian ' 4.12 PM-12
13. | Pengendalian Produk Nonkonformans 4143 PM-13
14. | Tidakan Pencegahan dan Korektif 4.14 PM-14
15. | Penanganan, Penyimpanan, Pengepakan, Pemeliharaan f Pengawetan, 415 PM-15
dan Penyerahan
18. | Pengerwalian Catatan Kualitas 4.16 PM-16
17. Audit Kualitas Intermal 417 PM-17
18. Pelatihan 4.18 PM-18
19. Pelayanan 418 PM-19
20. | Tehnik Statistik 4.20 PM-20




C. INSTRUKSI KERJA

. 0000
Format pembuatan Instruksi Kerja dapat dilkuti sebagai berikut;: 8888

(elele]
[elele]e]

@]

Tol. Edisi Pertama : No. Kopi | e
INSTRUKSI — —
KERJA No. Edisi Tgl. Revisi :
Mo. Dokumen Halaman Ke :
ALAT BAHAN LOKASI PEKERJAAN
No . LANGKAH KRITERIA STATUS
PEKERJAAN | BERTERIMA BAIK ] TDK.
OHT 5-08

D. BUKTI-BUKTI KERJA 8

SEBAGAI DOKUMEN DATA BASE
YANG BERISI CATATAN-CATATAN
MUTU (QULALITY RECORD)

OHT 5-08




PENGENDALIAN MANAJEMEN MUTU | 5568
PEKERJAAN KONSTRUKSI 8655

1. PENGADAAN

PENGENDALIAN PRODUK YANG DIPASOK
PELANGGAN

IDENTIFIKASI PRODUK DAN PENELUSURAN
RENCANA MUTU KONTRAK (RMK)

TAHAP MOBILISASI LAPANGAN
PENGENDALIAN PROSES

SUPERVISI KONSTRUKSI, INSPEKSI DAN TES
PENGENDALIAN PRODUK TIDAK SESUAI
TINDAKAN KOREKSI DAN PENCEGAHAN

OHT 6 — 01
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PEMELIHARAAN SISTEM MUTU

PENGERTIAN MENDASAR
PEMELIHARAAN SISTEM MUTU
AUDIT MUTU INTERNAL
PELATIHAN (TRAINING)
TINJAUAN MANAJEMEN

ok wp =

OHT 7 -01

(SIS




PENGERTIAN MENDASAR  [&5°

MENDASAR MUTU KARENA TERMOTIVASI OLEH
TUJUAN YANG BERIKUT INI :

a. TUJUAN INTERNAL

SISTEM MANAJEMEN MUTU DIHARAPKAN DAPAT
MERAMPINGKAN OPERASIONAL PERUSAHAAN,
MENINGKATKAN EFISIENSI DAN MENGURANGI
PENGELUARAN

b. TUJUAN EKSTERNAL

UNTUK MEMPROMOSIKAN KEPADA PELANGGAN

- BAHWA PERUSAHAAN TELAH MEMILIKI
KEMAMPUAN MEMBERIKAN PRODUK / SERVICE
YANG MEMENUHI PERSYARATAN DARI ASPEK
DELIVERY, PEMBIAYAAN DAN MUTU HASIL KERJA

OHT 7 - 02

o

PEMELIHARAAN SISTEM MUTU

CARA UNTUK MEMELIHARA (MAINTAINI
SISTEM MANAJEMEN MUTU ADALAH
MELALUI AUDIT SISTEM MANAJEMEN
MUTU, DIMANA DALAM MEMENUHI
KEBUTUHAN PELANGGANNYA DIKENAL
SEBAGAI :

1. FIRST PARTY AUDIT
2. SECOND PARTY AUDIT
3. THIRD PARTY AUDIT

QOGO
sleielelelelnle]

Q000000
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@)

OHT 7 -03




FIRST PARTY AUDIT 5368"

AUDIT INI JUGA DIKENAL SEBAGAI
INTERNAL QUALITY YANG
DISELENGGARAKAN PADA INTERNAL
PERUSAHAAN DENGAN TUJUAN
UNTUK MEMASTIKAN BAHWA SISTEM
MANAJEMEN MUTU DILAKSANAKAN
SECARA KONSISTEN DAN TERUS
MENERUS

OHT 7 - 04
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SECOND PARTY AUDIT 2558

SUATU PERUSAHAAN YANG
BERKEINGINAN UNTUK MENDAPATKAN
MUTU PRODUK YANG BAIK AKAN SANGAT
PEDUL! KEPADA PERFORMANCE DARI SUB
KONTRAKTOR/PEMASOK. AUDIT IN{
DILAKUKAN OLEH PERUSAHAAN
TERHADAP SUB KONTRAKTOR / PEMASOK
TERSEBUT DIATAS.

SECOND PARTY AUDIT INI JUGA DIKENAL
SEBAGAI : CUSTOMER AUDIT

OHT 7-05




THIRD PARTY AUDIT

AUDIT YANG DILAKSANAKN OLEH
CERTIFICATION BODY TERHADAP
SUATU PERUSAHAAN DALAM
RANGKA SERTIFIKASI, MISALNYA
SERTIFIKAT ISO 9001.

THIRD PARTY AUDIT INI JUGA
DIKENAL SEBAGALI : INDEPENDENT
AUDIT

OHT7-06




